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ABSTRACT 
 
The purpose of this study was to determine the things that affect 
murabahah financing decisions on customers of BMT Surya Madani Ngemplak 
Boyolali with two variable as the independent variable, namely: Product and cost, 
and murabahah financing decisions as the dependent variable. 
Samples were taken from the number of 97 clients of murabahah financing 
in 2016. The sampling technique used non-probability sampling method with 
purposive sampling technique. In the process of data, this study using SPSS 20 
program. This study used multiple linear analysis. This analysis is used to 
measure the strength of two or more variables and also indicate the direction of 
the relationship between the dependent variable with the independent variable. 
The results showed that the independent variables (product and cost) 
simultaneously positive and significantly influence on murabahah financing 
decisions on customers of BMT Surya Madani Ngemplak Boyolali. Research 
results showed that the variable product has a value of t amounting to 8,111> t 
table (1,98552) with a probability value of 0.000 it means that less than 0.05 then 
the H1 is accepted, which means product positive effect on murabahah financing 
decisions on customers of BMT Surya Madani Ngemplak Boyolali. The other one 
results showed that the variable cost has a value of t amounting to 3,100> t table 
(1,98552) with a probability value of 0.003 it means that less than 0.05 then the 
H2 is accepted, which means cost positive effect on murabahah financing 
decisions on customers of BMT Surya Madani Ngemplak Boyolali. 
 
Keywords: product, cost, murabahah financing decisions 
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ABSTRAK 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal yang 
mempengaruhi keputusan nasabah pada nasabah BMT Surya Madani Ngemplak 
Boyolali dengan dua variabel independen yaitu: produk dan biaya , dan keputusan 
pembiayaan murabahah sebagai variabel dependen 
 Sampel yang diambil sejumlah 97 nasabah pembiayaan murabahah di 
tahun 2016. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode non probability 
sampling dengan teknik purposive sampling. Dalam melakukan proses data, 
penelitian ini menggunakan program SPSS 20. Penelitian ini menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk mengukur kekuatan 
dua variabel atau lebih dan juga menunjukkan arah hubungan antara variabel 
dependen dengan variabel independen. 
Hasil menunjukkan bahwa variabel produk dan biaya secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembiayaan murabahah 
nasabah BMT Surya Madani Ngemplak Boyolali. Hasil dari penelitian ini 
menunjukan bahwa variabel produk  mempunyai nilai t hitung sebesar 8,111> t 
tabel (1,98552) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil 
dari 0,05 maka H1 diterima, yang artinya produk berpengaruh positif terhadap 
keputusan pembiayaan murabahah pada nasabah BMT Surya Madani Ngemplak 
Boyolali. Hasil lain dari penelitian menunjukan bahwa variabel biaya mempunyai 
nilai t hitung sebesar 3,100> t tabel (1,98552) dengan nilai probabilitas sebesar 
0,003 yang artinya lebih kecil dari 0,05 maka H2 diterima, yang artinya biaya 
berpengaruh positif terhadap keputusan pembiayaan murabahah pada nasabah 
BMT Surya Madani Ngemplak Boyolali 
 
Kata kunci : produk, biaya,  keputusan pembiayaan murabahah 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1.  Latar Belakang Masalah 
Menurut Puspayoga, Menteri Koperasi, pertumbuhan BMT di Indonesia 
saat ini cukup pesat. Berdasarkan data PBMT, terdapat 4.500 BMT yang melayani 
3,7 juta orang dengan asset sekitar 16 triliun yang dikelola sekitar 20 ribu orang. 
Hal ini telah sesuai dengan program Kemenkop dan UKM terkait reformasi total 
koperasi. BMT merupakan lembaga kuangan non bank yang beroperasi 
berdasarkan prinsip syariah dengan sistem bagi hasil. Dan ini yang membedakan 
antara lembaga keuangan islam dengan konvensional (Departemen Koperasi : 
2016).  
 Lembaga keuangan merupakan binis jasa yang sudah banyak berkembang 
di Indonesia. Di indonesia ada beberapa lembaga keuangan diantaranya yaitu : 
Bank, Koperasi, BMT. BMT merupakan salah satu lembaga keuangan yang 
sederhana, namun cukup banyak bergabung. Kehadiran BMT muncul disaat umat 
islam mengharapkan adanya lembaga keuangan berbasis syariah dan bebas dari 
unsur riba yang dinyatakan haram. Eksistensi lembaga keuangan syariah sejenis 
BMT jelas memiliki arti penting bagi pembangunan ekonomi berwawasan syariah 
terutama bagi pemberdayaan usaha kecil dan menengah (Pritandhari : 2015).    
 Berdirinya BMT Surya Madani berawal dari ide dan gagasan oleh para 
tokoh perserikatan Muhammadiyah Ranting Desa Giriroto kecamatan ngemplak 
kabupaten boyolali untuk mendirikan lembaga keuangan syariah. Di akhir tahun 
pengurus mengajukan akte pendirian ke dinas koperasi dan UMKM Provinsi Jawa 
2 
 
 
Tengah dan telah keluar Akte pada tanggal 05 Juni 2008 dengan Badan Hukum 
No. 14164/BH/KDK.11/VI/2008 (Wawancara dengan Nur Kurnia, admin BMT 
Surya Madani, 14 Maret 2017).  
 Sebagaimana disampaikan menteri koperasi diatas, dengan pesatnya 
pertumbuhan BMT, maka semakin tinggi pula persaingan yang harus dihadapi, 
baik sesama lembaga keuangan syariah maupun lembaga keuangan konvensional. 
Dahulu nasabah mencari bank sekarang bank mencari nasabah, begitu pula bagi 
BMT. Maka BMT dituntut mampu menawarkan produk sesuai dengan kebutuhan 
dan keinginan nasabah. Dengan memanfaatkan produk yang ditawarkan, BMT 
harus dapat merebut perhatian calon nasabah (anggota) tidak hanya sekedar 
memperkenalkan, tetapi juga mengandung unsur persuasi. 
 Menurut OJK (2016), dari berbagai produk yang ditawarkan, murabahah 
merupakan salah satu kontrak (akad) yang paling umum diterapkan dalam 
aktivitas pembiayaan lembaga keuangan syariah. Murabahah diterapkan melalui 
mekanisme jual beli barang dengan penambahan margin sebagai keuntungan yang 
akan diperoleh Bank. Porsi pembiayaan dengan akad murabahah saat ini 
berkontribusi paling besar dari total pembiayaan perbankan syariah Indonesia 
yakni sekitar 60%. Hal ini terjadi karena sebagian kredit dan pembiayaan yang 
diberikan sektor perbankan di Indonesia bertumpu pada sektor. 
 Dari sudut pandang strategi pemasaran, memahami pola pembelian merek 
oleh konsumen sangat menentukan. Dewasa ini pasar menunjukan kompetisi yang 
luar biasa ketatnya. Dalam pasar demikian, mempertahankan pelanggan sangat 
penting untuk bisa bertahan hidup dan jauh lebih menguntungkan dari pada terus 
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menerus berebut memikat pelanggan baru. Namun, karena faktor seperti 
kelimpahan pilihan yang tersedia untuk sebagian besar produk, ketersediaan 
informasi mengenai produk, kemiripan pada banyak penawaran, tuntutan akan 
nilai, dan kurangnya waktu untuk bisa selalu menemukan merek tertentu semakin 
turun di banyak kategori produk tertentu (Peter & Olson, 2014: 186). 
Dalam pemasaran sebuah produk perlu diperhatikan juga adalah harga jual 
produk tersebut, harga murah dan distribusi intensif merupakan dasar 
pertimbangan utama pembelian, dan harga yang murah disebabkan karena biaya 
yang dikeluarkan hanya sedikit (Tjiptono, 2014: 5), harga merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dan memegang peranan penting dalam menetapkan profit 
margin pembiayaan murabahah pada perbankan syariah. Profit margin adalah 
selisih antara harga jual bank dan harga jual bank dan harga beli yang telah 
disepakati bersama antara bank dengan nasabah pada pembiayaan murabahah 
(Rahmawati : 2015). 
Dalam menyalurkan pembiayaan murabahah, perlu adanya kesepakatan 
mengenai harga dan berapa beban biaya yang harus dipenuhi, selain biaya 
angsuran dan biaya margin terdapat biaya-biaya yang harus dipenuhi oleh nasabah 
debitur. Idealnya selain dituntut untuk memenuhi aturan-aturan syariah, BMT jga 
diharapkan mampu memberikan bagi hasil kepada dana pihak ketiga minimal 
sama dengan, atau bahkan lebih besar dari suku bunga yang berlaku di lembaga 
keuangan konvensional serta menerapkan marjin keuntungan dan biaya-biaya 
yang dibebankan pada nasabah pembiayaan yang lebih rendah dari suku bunga 
kredit yang berlaku pada lembaga keuangan konvensional  (Rahmawati : 2015). 
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 Agar mampu bersaing dengan lembaga keuangan lain, fitur pembiayaan 
murabahah yang mudah dan sederhana menjadikan ia primadona bagi lembaga 
keuangan syariah untuk memenuhi kebutuhan pembiayaan konsumtif seperti 
pengadaan kendaraan bermotor, pembelian rumah dan kebutuhan konsumen 
lainya (OJK : 2016). 
Tabel 1.1 
Jumlah nasabah yang menggunakan pembiayaan murabahah 
Tahun Jumlah Nasabah 
2008 229 
2009 791 
2010 1.385 
2011 2.275 
2012 2.412 
2013 2.493 
2014 2.551 
2015 2.585 
2016 2.658 
Sumber : Data BMT Surya Madani 2016 
Tabel 1.2 
Jumlah Penggunaan Produk Tiga Tahun Terakhir 
Tahun Rahn Murabahah Ijarah Qard Mudharabah 
2014 4.185 2.551 0 170 53 
2015 5.131 2.585 614 239 60 
2016 5.330 2.658 743 294 63 
Sumber : Data BMT Surya Madani 2016 
Dari tabel di atas dapat kita ketahui bahwa, pembiayaan rahn di tiga tahun 
terakhir memiliki jumlah nasabah yang lebih banyak dibandingkan dengan produk 
pembiayaan yang lain, sedangkan pembiayaan murabahah berada di posisi kedua 
setelah pembiayaan rahn. Produk pembiayaan murabahah dari tahun ke tahun 
memang mengalami peningkatan namun tidak lebih besar dari produk pembiayaan 
rahn. Ini dikarenakan produk pembiayaan rahn merupakan produk yang lebih 
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mudah dalam proses pengajuan pembiayaan dibandingkan dengan produk 
pembiayaan murabahah (Wawancara dengan Nur Kurnia, admin BMT Surya 
Madani, 14 Maret 2017). 
Dalam penyaluran pembiayaan murabahah, BMT Surya madani 
memberikan beban biaya kepada nasabahmya berupa, biaya administrasi, biaya 
tabarru’, biaya survey dan biaya kelengkapan lainya. Biaya tersebut bergantung 
seberapa banyak plafond pembiayaan dimana biaya administrasinya sebanyak 1% 
dari plafond pembiayaan. Biaya yang ditetapkan oleh BMT tersebut telah dibuat 
seminimal mungkin, sehingga hal ini menjadi pertimbangan nasabah dalam 
menentukan keputusan (Wawancara dengan Nur Kurnia, admin BMT Surya 
Madani, 14 Maret 2017). 
 Oleh karena itu, dari uraian diatas menarik untuk dikaji lebih dalam, 
tentang pengaruh produk dan biaya yang menjadi pertimbangan anggota BMT 
Surya Madani. Untuk itu dalam penelitian ini peneliti akan melakukan penelitian 
yang berjudul “PENGARUH PRODUK DAN BIAYA TERHADAP 
KEPUTUSAN PEMBIAYAAN MURABAHAH STUDI PADA BMT SURYA 
MADANI NGEMPLAK BOYOLALI”. 
 
1.2.  Identifikasi Masalah 
1. Menurut tabel yang dijelaskan di atas, dimana jumlah nasabah Produk 
pembiayaan murabahah selalu mengalami kenaikan namun tidak lebih besar 
dari pembiayaan rahn. Hal ini disebabkan pembiayaan rahn lebih mudah dan 
praktis dalam proses pengajuanya, sedangkan menurut Daryanto (2011 : 49), 
produk yang baik adalah yang mampu memenuhi dan memuaskan keinginan 
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atau kebutuhan konsumen. Dimana produk tersebut memuat unsur 
kemudahan, kenyamanan, kecepatan dll (Wijaya, 2011: 13).  
2. Dari penjelasan latar belakang diatas, diketahui biaya yang dibebankan kepada 
nasabah dalam pengajuan pembiayaan murabahah berupa biaya administrasi, 
biaya survey, biaya dana tabarru’, dan biaya kelengkapan lain. Dimana besar 
biaya ditentukan 1% dari besar plafond. Menurut Rahmawati (2015), besar 
biaya yang dibebankan kepada nasabah harus lebih rendah dari suku bunga 
kredit di bank konvensional. 
 
1.3.  Batasan Masalah 
Penelitian ini perlu adanya batasan masalah agar penelitian ini tidak terlalu 
luas dan lebih terarah  pada obyek yang akan diteliti maka perlu adanya batasan 
masalah. Batasan masalah yang diteliti berkonsentrasi pada keputusan 
pembiayaan murabahah 
  
1.4.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, dapat dirumuskan 
permasalahan yang akan diteliti, yaitu  
1. Apakah produk berpengaruh positif terhadap keputusan pembiayaan 
murabahah? 
2. Apakah biaya berpengaruh positif terhadap keputusan pembiayaan 
murabahah? 
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1.5.  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka diperoleh tujuan penelitian 
yaitu 
1. Untuk mengetahui pengaruh produk terhadap keputusan pembiayaan 
murabahah pada BMT Surya Madani Ngemplak Boyolali. 
2. Untuk mengetahui pengaruh biaya terhadap keputusan pembiayaan 
murabahah pada BMT Surya Madani Ngemplak Boyolali. 
 
1.6.  Manfaat Penelitian 
1. Bagi Akademis 
Agar dapat mengetahui pengaruh produk dan biaya terhadap keputusan 
pembiayaan murabahah pada BMT Surya Madani. Sehingga diharapkan 
penelitian ini dapat dijadikan studi literatur untuk penelitian selanjutnya. 
2. Bagi Praktisi 
Agar memberikan pengalaman belajar, pengetahuan dan wawasan tentang 
pengaruh yang menentukan keputusan dalam menggunakan pembiayaan 
murabahah. 
3. Bagi Lembaga Terkait 
Penelitian ini dapat memberikan masukan bagi BMT Surya Madani terkait 
keputusan pembiayaan murabahah. 
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1.7. Sistematika Penulisan Skripsi 
BAB I : Pendahuluan 
Bab ini menguraikan tentang pokok-pokok pikiran yang 
tertuang dalam pembahasan skripsi ini yang terdiri atas latar 
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal penelitian 
dan sistematikan penulisan skripsi. 
BAB II : Landasan Teori 
Bab ini menguraikan berbagai tinjauan literature dan teori-
teori yang berkaitan dengan penelitian ini dengan konsep BMT, 
teori keputusan konsumen, konsep pembiayaan murabahah, teori 
produk, dan teori biaya. 
BAB III : Metode Penelitian 
Bab ini menguraikan tentang waktu dan wilayah penelitian, 
jenis penelitian, (populasi, sampel, dan teknik pengambilan 
sempel), data dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel 
penelitian, definisi operasional variabel, teknik analisi data. 
BAB IV : Analisis Data dan Pembahasan 
Bab ini membahas gambaran umum penelitian, pengujian 
dan hasil analisis data, serta pembahasan hasil analisis data 
(pembuktian hipotesis). 
BAB V : Penutup 
Bab ini merupakan bab penutup dari skripsi ini yang di 
dalamnya memuat kesimpulan, keterbatasan penelitian, saran-
saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1.  Baitul Mal Wa Tamwil (BMT) 
 BMT merupakan salah satu jenis lembaga keuangan bukan bank yang 
bergerak dalam skala mikro sebagaimana koperasi simpan pinjam (KSP) yang 
berlandaskan syariah. Adapun bank umum merupakan lembaga keuangan makro 
sedangkan bank perkreditan rakyat merupakan lembaga keuangan menengah. 
Sekian banyak lembaga keuangan mikro seperti koperasi, BKD dan lainy. BMT 
juga dikatakan suatu lembaga swadaya masyarakat (LSM) yang bergerak dibidang 
keuangan. Ini disebabkan BMT tidak hanya bergerak dalam pengelolaan modal 
uang saja, akan tetapi juga bergerak dalam pengumpulan dana ZIS (Sumiyanto, 
2008: 15). 
 Sedangkan menurut (Ridwan, 2013: 23-24) BMT adalah balai usaha 
mandiri terpadu yang isinya mengembangkan usaha bait al malwa at-tamwil 
dengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam 
meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil, dengan mendorong 
kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonominya. BMT juga 
dapat menerima titipan zakat, infak, dan sedekah, serta menyalurkanya sesuai 
dengan peraturan dan amanatnya. Selain itu BMT juga didirikan oleh Kelompok 
Swadaya Masyarakat (KSM). 
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2.1.2. Keputusan Nasabah 
1. Pengertian Keputusan 
Inti dari definisi pengambilan keputusan konsumen adalah proses 
pengintegrasian yang mengombinasikan pengetahuan untuk mengevaluasi dua 
perilaku alternatif atau lebih, dan memilih salah satu diantaranya. Hasil dari 
proses pengintegrasian ini adalah suatu pilihan yang disajikan secara kognitif 
sebagai keinginan berperilaku (Sangadji dan Sopiah, 2013: 121). 
2. Keputusan Penggunaan Jasa 
Tjiptono (2014: 53) berpendapat, keputusan pemakaian jasa atau lebih 
dikenal sebagai keputusan pembelian, yaitu proses pengambilan keputusan akan 
pembelian yang mencakup penentuan apa yang akan dibeli atau tidak melakukan 
pembelian dan keputusan itu diperoleh dari kegiatan-kegiatan sebelumnya. 
Keputusan pemakaian jasa merupakan bagian dari perilaku konsumen, secara 
garis besar perilaku konsumen adalah kegiatan-kegiatan individu yang secara 
langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang-barang dan 
jasa-jasa, termasuk didalamnya proses pengambilan keputusan pada persiapan dan 
penentuan kegiatan-kegiatan tersebut. 
Tjiptono (2014: 53) menyatakan, secara operasional dapat disimpulkan 
bahwa keputusan penggunaan jasa adalah rangkaian kegiatan yang dilakukan 
konsumen sehubungan dengan kebutuhanya. Yaitu merekomendasikan kepada 
orang lain, puas setelah memakai jasa, mengulang pemakaian jasa dan 
ketertarikan konsumen atas produk yang ditawarkan tersebut. Ada lima tahap 
proses pengambilan keputusan pembelian yaitu: (1) pengenalan masalah, (2) 
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pencarian informasi, (3) evaluasi alternatif, (4) keputusan pembelian, (5) perilaku 
pasca pembelian. Uraian mengenai proses keputusan pembelian dijelaskan 
dibawah ini: 
a. Pengenalan Masalah 
Proses pembelian dimulai ketika pembeli mengenali masalah atau 
kebutuhan. Dalam kasus pertama,  salah satu kebutuhan umum seseorang; 
lapar, haus, seks; mencapai ambang batas tertentu dan mulai menjadi 
pendorong. Dalam kasus kedua kebutuhan ditimbulkan oleh rangsangan 
eksternal. Seseorang bisa mengagumi mobil baru tetangganya atau menonton 
iklan televisi tentang liburan di hawai yang memicu pemikiran tentang 
kemungkinan melakukan suatu pembelian (Kotler dan Keller, 2009: 235) 
b. Pencarian Informasi 
Pencarian informasi dapat terjadi secara internal dan eksternal maupun 
keduanya. Pencarian informasi internal adalah proses mengingat kembali 
informasi yang tersimpan dalam ingatan. Informasi yang tersimpan ini 
sebagian besar adalah berupa pengalaman sebelumnya atau suatu produk. 
Ada dua type eksternal: non marketing controlled (dikendalikan oleh 
non pemasaran) berkaitan dengan pengalaman pribadi, sumber-sumber pribadi 
(teman, keluarga, kenalan, rekan kerja), dan sumber publik kedua adalah  
marketing controlled (marketing mix 4P yaitu product, price, place, and 
promotion (Setiadi, 2005: 17). 
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c. Evaluasi Alternatif 
Adanya beberapa proses evaluasi konsumen yang bersifat kognitif yaitu 
permasalahan memandang konsumen sebagai pembentuk penilaian terhadap 
produk utama berdasarkan pada pertimbangan yang sadar dan rasional. 
Konsumen mungkin mengembangkan seperangkat kepercayaan merek 
menimbulkan citra merek (Setiadi, 2005: 18). 
d. Keputusan Pembelian 
Pada tahap evaluasi konsumen membentuk preferensi terhadap merek-
merek yang terdapat pada perangkat pilihan. Konsumen mungkin juga 
membentuk tujuan pembelian untuk merek paling disukai. Walaupun demikian, 
ada dua faktor dapat mempengaruhi tujuan membeli dan keputusan membeli 
(Setiadi, 2005: 18). 
Faktor utama adalah sikap orang lain, sejauh mana sikap orang akan 
mengurangi alternatif pilihan seseorang akan tergantung pada dua hal : (1) 
Intensitas sikap negatif orang lain tersebut terhadap alternatif pilihan 
konsumen. (2) Motivasi konsumen untuk menuruti keinginan orang lain 
tersebut. Semakin tinggi intensitas sikap negatif orang lain tersebut akan 
semakin dekat hubungan orang tersebut dengan konsumen, maka semakin 
besar kemungkinan akan  menyesuaikan tujuan pembelian (Setiadi, 2005: 18). 
e. Perilaku Pasca Pembelian 
Konsumen mengaharapkan dampak tertentu dari suatu pembelian 
tersebut, mungkin konsumen puas atau tidak puas. Kepuasan konsumen adalah 
fungsi dari seberapa dekat antara harapan konsumen atau produk dengan daya 
13 
 
 
guna yang dirasakan akibat mengkonsumsi produk tersebut. Jika daya guna 
tersebut berlaku dibawah harapan konsumen, maka konsumen  merasa 
dikecewakan, jika kenyataan melebihi harapan maka bisa dipastikan bahwa 
konsumen sudah pasti akan merasa puas. Kepuasan atau ketidakpuasan 
konsumen terhadap suatu produk akan mempengaruhi perilaku selanjutnya 
(Setiadi, 2005:  19). 
3. Indikator Keputusan Pembelian 
Menurut Munas (2014) terdapat beberapa indikator dalam menentukan 
keputusan pembelian, diantaranya: 
a. Keputusan tentang jenis produk 
Yaitu konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli sebuah produk 
atau menggunakan uangnya untuk tujuan lain. Dalam hal ini perusahaan harus 
memusatkan perhatianya kepada orang-orang yang berminat membeli produk 
serta alternatif lain yang mereka pertimbangkan. 
b. Keputusan tentang bentuk produk 
Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli produk tertentu. 
Keputusan tersebut menyangkut pula ukuran, mutu, desain dan sebagainya. 
Dalam hal ini perusahaan harus melakukan suatu riset pemasaran untuk 
mengetahui kesukaan konsumen tentang produk bersangkutan agar 
memaksimumkan daya tarik produknya. 
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c. Keputusan Tentang Merek 
Konsumen harus mengambil keputusan tentang merk mana yang akan dibeli. 
Setiap merek memiliki perbedaan-perbedaan tersendiri. Dalam hal ini 
perusahaan harus mengetahui bagaimana konsumen memilih sebuah merek. 
d. Keputusan tentang penjual 
Konsumen harus mengambil keputusan dimana hal ini akan dibeli. Dalam hal 
ini produsen, pedagang besar, dan pengecer harus mengetahui bagaimana 
konsumen memilih penjual tertentu. 
e. Keputusan tentang jumlah produk 
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang berapa banyak produk yang 
akan dibelinya pada suatu saat. Pembelian dilakukan mungkin lebih dari satu 
unit. Dalam hal ini perusahaan harus mempersiapkan banyaknya produk 
sesuai dengan keinginan yang berbeda-beda dari para pembeli. 
f. Keputusan tentang waktu pembelian 
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang kapan ia harus melakukan 
pembelian. Oleh karena itu perusahaan harus mengetahui faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan konsumen dalam penentuan waktu pembelian. 
Dengan demikian perusahaan dapat mengatur waktu produksi dan kegiatanya 
pemasaranya. 
g. Keputusan tentang cara pembayaran 
Konsumen harus mengambil keputusan tentang metode atau cara pembayaran 
produk yang dibeli, apakah secara tunai atau dengan cicilan. Keputusan 
tersebut akan mempengaruhi keputusan tentang penjual dan jumlah 
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pembelianya. Dalam hal ini perusahaan harus mengetahui keinginan pembeli 
terhadap pembayaran. 
4. Hubungan Keputusan dengan Produk 
 Kualitas bisa jadi merupakan hal yang paling dicari oleh konsumen ketika 
mereka memilih produk yang akan digunakan. Kualitas produk adalah 
kekmampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi kehandalan, 
daya tahan, ketepatan, kemudahan operasi, perbaikan produk, serta atribut bernilai 
lainya. 
 Kualitas produk menggambarkan sejauh mana kemampuan produk 
tersebut dalam memenuhi kebutuhan konsumen, selain itu, kualitas produk 
mencerminkan kemampuan produk dalam menjalankan tugasnya yang terdapat 
pada dimensi kualitas produk itu sendiri. Dalam penelitian yang dilakukan 
Adiputra (2016) menunjukan semakin tinggi kualitas dari suatu produk maka akan 
semakin mempengaruhi tingginya keputusan pembelian. 
 Sehingga semakin baik kualitas produk pembiayaan maka semakin tinggi 
keputusan konsumen / nasabah dalam menggunakan produk pembiayaan 
murabahah. 
5. Hubungan Keputusan dengan Biaya 
Hal yang penting untuk dipertimbangkan dalam menentukan keputusan 
pembelian adalah biaya. Biaya yang murah dan terjangkau dengan kualitas barang 
yang bagus adalah keinginan setiap konsumen. Biaya akan membentuk suatu 
harga dimana jumlah keseluruhan nilai yang dipertuarkan konsumen untuk 
manfaat yang didapat atau digunakan atas produk atau jasa Dalam pembelian atau 
16 
 
 
pemakaian jasa konsumen berkaitan dengan waktu dan usaha sebagai manfaat 
kenyamanan (penghematan waktu dan/atau usaha) atau biaya/ beban 
ketidaknyamanan (pemborosan waktu dan/atau usaha). (Tjiptono, 2014: 73-75). 
Seperti dalam penelitian Rahmawati (2015) bahwa lembaga keuangan 
syariah harus mampu memberikan bagi hasil yang tinggi dengan biaya margin 
pembiayaan yang murah, biaya margin pembiayaan yang murah terjadi karena 
kebijakan lembaga keuangan dalam mengelola keuangan dan menetapkan biaya 
seminimal mungkin. Sehingga ini akan mempengaruhi pertimbangan nasabah 
dalam menentukan keputusan. 
 
2.1.3 Pembiayaan Murabahah 
1. Pengertian Pembiayaan 
Menurut UU No. 10 Tahun 1998, pembiayaan adalah penyediaan uang 
atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank dan pihak lain yang dibiayai untuk mengembalikan uang 
atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil 
(Ismail, 2011: 106). 
2. Prinsip Penyaluran Pembiayaan 
 Ismail (2011: 120-125) menyatakan bahwa, dalam penyaluran 
pembiayaan, bank harus memiliki keyakinan atas kemampuan dan kesanggupan 
debitur untuk melunasi utangnya. Keyakinan tersebut harus berdasarkan hasil 
penilaian yaitu berdasarkan prinsip 5-C character, capacity, capital, collateral 
dan condition of economy 
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a. Character 
Character merupakan data tentang watak dan kepribadian calon 
nasabah.Analisis karakter calon nasabah ini bertujuan agar bank mengetahui 
bahwa calon nasabah mempunyai karakter yang baik, jujur dan mempunyai 
komitmen untuk memenuhi kewajiban membayar kembali pembiayaan yang 
telah diterima hingga lunas. Hal ini biasa dilakukan dengan caraBI checking 
dan informasi dari pihak lain. 
b. Capacity 
Analisis capacity ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 
keuangan calon nasabah dalam memenuhi kewajibanya sesuai jangka waktu 
pembiayaan.semakin baik kemampuan keuangan calon nasabah, maka akan 
semakin baik kualitas pembiayaan, artinya dapat dipastikan pembiayaan yang 
diberikan bank syariah dapat dibayar sesuai jangka waktu yang diperjanjikan. 
Beberapa cara yang dapat dtempuh untuk yaitu dengan melihat laporan 
keuangan, memeriksa slip gaji dan rekening tabungan, survey ke lokasi usaha 
calon nasabah. 
c. Capital 
Capital atau modal yeng perlu disertakan dalam objek pembiayaan 
perlu dilakukananalisis yang lebih mendalam. Modal merupakan jumlah modal 
yang dimiliki oleh calon nasabah atau jumlah dana yang akan disertakan dalam 
proyek yang dibiayai. Semakin besar modal yang dimiliki dan disertakan, maka 
akan semakin meyakinkan bagi bank akan keseriusan calon nasabah dalam 
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mengajukan pembiayaan dan pembayaran kembali. Cara yang ditempuh untuk 
mengetahuinya adalah dengan melihat laporan keuangan, dan uang muka. 
d. Collateral 
Merupakan agunan yang diberikan oleh calon nasabah atas pembiayaan 
yang diajukan.Agunan merupakan sumber pembayaran kedua.Dalam hal 
nasabah tidak dapat membayar angsuranya, maka bank syariah dapat 
melakukan penjualan terhadap agunan.Bank dalam memberikan pembiayaan 
tidak akan melebihi dari nilai agunan, kecuali pembiayaan tertentu yang 
dijamin pembayaranya oleh pihak tertentu. Dalam analisis agunan faktor yang 
perlu diperhatikan adalah  minat pasar terhadap agunan tersebut. Bila gunan 
diminati banyak orang, maka bank yakin agunan nasabah tersebut dapat 
diperjualbelikan. 
Secara rinci pertimbangan atas collateral dikenal dengan MAST: 
a. Marketability 
Agunan yang diterima oleh bank haruslah agunan yang mudah 
diperjualbelikan dengan harga menarik dan meningkat dari waktu ke waktu. 
b. Ascertainability of Value 
Agunan yang diterima memiliki standar harga yang lebih pasti. 
c. Stability of Value 
Agunan yang diterima bank memiliki harga yang stabil, sehingga ketika 
agunan dijual, maka hasil penjualan bisa meng-cover kewajiban debitur. 
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d. Transferability 
Agunan yang diserahkan pada bank mudah dipindah tangankan dan mudah 
dipindah dari satu tempat ke tempat lain  
e. Condition of Economy 
Merupakan analisis terhadap kondisi perekonomian.Bank perlu 
mempertimbangkan sektor usaha calon nasabah dikaitkan dengan kondisi 
ekonomi. Bank perlu melakukan analisis dampak kondisi ekonomi terhadap 
usaha calon nasabah dimasa akan datang, untuk mengetahui pengaruh kondisi 
ekonomi terhadap usaha calon nasabah (Ismail, 2011: 120-125). 
3. Pengertian Pembiayaan Murabahah 
Pembiayaan murabahah yaitu, pembiayaan berupa talangan dana yang 
dibutuhkan nasabah untuk membeli suatu barang atau jasa dengan kewajiban 
mengembalikan dana talangan tersebut seluruhnya ditambah margin keuntungan 
bank pada waktu jatuh tempo, bank memperoleh margin keuntungan berupa 
selisih harga beli dari pemasok dengan harga jual bank kepada nasabah 
(Widyaningsih, 2015: 131). 
Menurut Waluyo (2014: 40-45), murabahah adalah pembelian oleh satu 
pihak untuk kemudian dijual kepada pihak lain yang telah mengajukan 
permohonan pembelian terhadap suatu barang dengan keuntungan atau tambahan 
harga yang transparan. Akad ini merupakan salah satu bentuk natural certainty 
contracts, karena dalam murabahah ditentukan beberapa keuntungan yang ingin 
diperoleh.  
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Landasan Murabahah  Q.S Albaqarah: 275 
 َكِل  َذ   ۚ  ِّسَمْلا َنِم ُناَطْيَّشلا ُُوطَّبَخَت َي يِذَّلا ُموُق َي اَمَك َّلَِإ َنوُموُق َي لَ َابِّرلا َنوُلُكَْأي َنيِذَّلا
 ْنِم ٌةَظِعْوَم ُهَءاَج ْنَمَف   ۚ  َابِّرلا َمَّرَحَو َعْيَ بْلا ُوَّللا َّلَحَأَو   ۚ  َابِّرلا ُلْثِم ُعْي َ ب ْلا َا َّنَِّإ اُولاَق ْمُهَّ نَِأب
 اَهيِف ْمُى   ۚ  ِراَّنلا ُباَحْصَأ َكِئ  َلُوَأف َداَع ْنَمَو   ۚ  ِوَّللا َلَِإ ُُهرَْمأَو َفَلَس اَم ُوَل َف   ىَهَ ت ْناَف ِوِّبَر
﴾٥٧٢﴿  َنوُدِلاَخ 
Artinya: 
Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdirimelainkan 
seperti berdirinya orang yang kemasukan syitan lantaran (tekanan) penyakit gila. 
Keadaan merekan yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 
kepadanya larangan dari Tuhanya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), 
maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan 
urusanya (terserah) kepada Allah. Orang-orang yang kembali (mengambil riba), 
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal didalamnya.  
 
4. Syarat dan Rukun Murabahah 
Akad jual beli murabahah akan sah apabila memenuhi beberapa syarat 
berikut : 
a. Mengetahui harga pokok (harga beli), diisyaratkan bahwa harga beli harus 
diketahui oleh pembeli kedua, karena hal itu merupakan syarat mutlak bagi 
keabsahan jual beli murabahah. Jika harga beli tidak dijelaskan kepada 
pembeli kedua dan ia telah meninggalkan majlis, maka jual beli dinyatakan 
rusak dan akadnya batal. 
b. Adanya kejelasan margin (keuntungan) yang diinginkan penjual kedua, 
keuntungan harus dijelaskan nominalnya kepada pembeli kedua atau 
menyebutkan presentase dari dari harga beli. 
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c. Modal yang digunakan untuk membeli objek transaksi harus merupakan 
barang mitsli, yaitu terdapat padananya di pasaran, alangkah baiknya jika 
menggunakan uang. Jika modal yang dipakai merupakan barang qimi/ghair 
mitsli, misalnya pakaian dan marginya uang, maka diperbolehkan.  
d. Tidak terjadi riba dalam transaksi murabahah dengan melakukan jual beli 
barter pada barang-barang yang berlaku riba didalamnya 
e. Akad jual beli pertama harus sah adanya, artinya transaksi yang dilakukan 
penjual pertama dan pembeli pertama harus sah, jika tidak maka transaksi 
yang dilakukan oleh penjual kedua (pembeli pertama) dengan pembeli kedua 
hukumnya fasid/rusak dan akadnya batal. 
 
 
   
   
    
    
 
 
 
 
2.1.4. Produk 
1. Pengertian Produk 
 Menurut Tjiptono (2014: 42), produk merupakan bentuk penawaran 
organisasi jasa yang ditunjukan untuk mencapai tujuan organisasi melalui 
Negoisasi 
Akad Murabahah 
Pembeli Penjual 
Barang 
Kirim Barang & Dokumen Terima Barang & Dokumen 
Bayar kewajiban 
(1) (1) 
(2) (2) 
(4) 
(3) (3a) 
Skema Murabahah 
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pemuasan kebutuhan dan keinginan pelanggan. Dalam konteks ini, produk bisa 
berupa apa saja (baik yang berwujud fisik maupun yang tidak) yang dapat 
ditawarkan kepada pelanggan potensial untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 
tertentu. 
 Menurut Daryanto (2011: 49), produk adalah sesuatu yang dapat 
ditawarkan kepasar untuk mendapatkan perhatian pembeli yang dipergunakan 
atau dikonsumsi dan yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan. Semua 
barang atau jasa yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan dapat 
memberi kepuasan kepada penggunanya (konsumen) merupakan produk yang 
dihasilkan produsen. 
2. Produk atau Jasa di BMT Surya Madani 
Dalam buku SOP BMT Surya Madani 2016, dijelaskan mengenai produk dan jasa 
seperti dibawah ini:  
a. Produk Funding/Penghimpunan Dana  
1) Simpanan Surmada  
Simpanan yang bertujuan untuk mempersiapkan keberagaman 
berbagai kebutuhan nasabah. 
Karakteristik dan manfaat simpanan surmada 
a) Berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudharabah mutlaqoh. 
b) Setoran awal minimum Rp. 20.000,- dan setoran selanjutnya minimum 
Rp 10.000,- 
c) Penarikan dan setorannya dapat dilakukan setiap saat selama kas buka. 
d) Saldo terpelihara minimum Rp. 20.000,-  
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e) Bagi hasil yang kompetitif. 
f) Penyaluran bagi hasil secara otomatis. 
g) Bebas segala biaya penarikan dan administrasi perbulan. 
Syarat pembukaan simpanan surmada 
a) Kartu identitas diri (KTP/SIM/PASPOR) 
b) Menjadi anggota atau nasabah dengan membayar simpanan pokok Rp. 
10.000,- 
2) Simpanan Pendidikan 
Simpanan yang bertujuan untuk mengantarkan dan mempersiapkan 
meraih cita-cita pendidikan masa depan. 
Karakteristik dan manfaat simpanan pendidikan : 
a) Berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudharabah mutlaqah. 
b) Setoran dapat dilakukan setiap saat selama kas dibuka. 
c) Setoran awal minimum Rp. 100.000,- dan setoran selanjutnya 
minimum Rp. 50.000,-  
d) Penarikan hanya dapat dilakukan pada saat musim pendidikan atau 
kesepakatan atau jatuh tempo. 
e) Menerima bagi hasil setiap bulan. 
f) Mendorong tercapainya kerjasama ekonomi secara syariah. 
g) Menerima subsidi SP setiap setelah 6 bulan dengan saldo dan jangka 
waktu tertentu dan menerima sertifikat. 
h) Menunjang program pemerintah dalam memerangi kebodohan. 
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i) Setiap enyimpanan mendapatkan hadiah eralatan sekolah pada setiap 
kenaikan kelas yang ditentukan oleh pihak BMT. 
j) Mendapatkan beasiswa peserta didik yang berprestasi. 
Syarat pembukaan simpanan pendidikan 
a) Kartu identitas (KTP/SIM/PASPORT) 
b) Menjadi anggota atau nasabah dengan membayar simpanan pokok Rp. 
10.000,- 
3) Simpanan Hari Raya 
Simpanan yang bertujuan untuk perencanaan kebutuhan pada musim hari 
raya. 
Karakteristik dan manfaat simpanan hari raya : 
a) Berdasarkan prinsip syariah dengan akad mudharabah mutlaqoh. 
b) Setoran dilakukan setiap bulan. 
c) Setoran awal minimum Rp. 100.000,- dan setoran selanjutnya 
minimum Rp. 10.000,- 
d) Penarikan hanya dapat dilakukan ada saat musim hari hari besar atau 
kesepakatan atau jatu tempo. 
e) Bagi hasil yang kompetitif. 
f) Penyaluran bagi hasil secara otomatis. 
g) Bebas segala biaya penarikan dan administrasi perbulan. 
h) Mendapat bonus atau hadiah dengan pencapaian saldo simpanan 
tertentu. 
i) Dapat dijadikan jaminan pembiayaan. 
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Syarat pembukaan simpanan hari raya 
a) Kartu identitas diri (KT/SIM/PASPOR) 
b) Menjadi anggota atau nasabah dengan membayar simpanan pokok 
menjadi Rp. 10.000,- 
4) Simpana Haji-Umroh 
Simpanan haji-umroh adalah simanan bagi anggota yang berencana 
menunaikan ibadah haji maupun umroh. Simpanan ini di kelola dengan 
menggunakan dasar prinsip wadiah yadh dhamanah dimana atas izin 
penitip dana, BMT dapat memanfaatkan dana tersebut sebelum 
dipergunakan oleh sipenitip. Setelah simpanan anggota mencukupi atas 
kuasa anggota penyimpan BMT akan menyetorkan kepada BPS (Bank 
Penerima Setoran) BPIH (Bank Perjalanan Ibadah Haji) yang sudah online 
dengan SISKOHAT. 
Karakteristik dan manfaat simpanan haji-umroh 
a) setoran dapat dilakukan setiap saat selama kas buka. 
b) setoran awal minimum Rp. 500.000,- dan setoran selanjutnya 
minimum Rp. 100.000,-  
c) penarikan hanya dapat dilakukan untuk keperluan ibadah haji maupun 
umrah. 
d) Mendapatkan bonus yang kompetitif 
e) Bebas biaya administrasi perbulan  
f) Penyaluran bagi hasil secara otomatis 
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g) Dapat bonus atau hadiah bila penfgendapan dana telah 1 tahun dan 
telah mencapai kuota sesuai ketentuan dan kementrian agama. 
h) BMT menyediakan dana talangan maksimal 50% dari nominal 
setoran masuk bank. 
i) Membantu meringankan persiapan anda dalam menunaikan ibadah 
haji. 
j) Memberikan kenyamanan anda dalam menjalankan ibadah. 
Syarat pembukaan simpanan haji-umroh 
a. Kartu identitas diri (KT/SIM/PASPOR) 
b. Menjadi anggota atau nasabah dengan membayar simpanan pokok 
menjadi Rp. 10.000,- 
5)  Simpanan Berjangka Berencana  
Simpanan yang berjenjang untuk mempersiapkan beragam kebutuhan 
nasabah dimasa depan dengan kepastian pencapaian target dana sesuai 
yang di tetapkan. 
Karakteristik dan manfaat simpanan berjangka berencana : 
a) Berdasarkan prinsip syariah dengan menggunakan akad mudharabah 
mutlaqah. 
b) Setoran dapat dilakukan setiap saat selama kas buka 
c) Setoran awal dan selanjutnya minimum Rp. 50.000,- perbulan atau 
kelipatannya. 
d) Penarikan hanya dapat dilakukan pada saat jatuh tempo. 
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e) Target total simpanan pada saat jatuh tempo minimum Rp. 
1.800.000,- 
f) Saldo simpanan tidak daoat ditarik sebelum jatuh temo. 
g) Bebas biaya administrasi tiap  bulan 
h) Penyaluran bagi hasil secara otomatis 
i) Setiap setoran sebesar Rp.50.000,- mendapatkan I point undian. 
Syarat pembukaan simpanan berjangka berencana 
a. Kartu identitas diri (KT/SIM/PASPOR) 
b. Menjadi anggota atau nasabah dengan membayar simpanan pokok 
menjadi Rp. 10.000,- 
6) Simpanan Investasi Prima 
Simpanan investasi berjangka yang bertujuan untuk perencanaan masa 
depan dengan waktu sesuai yang di tentukan. 
Karakteristik dan manfaat simpanan investasi prima. 
a) Berdasarkan prinsip syariah dengan akad wadiah. 
b) Simanan minimum 1 juta. 
c) Bonus atau hadiah kompetitif atau dengan nominal tertentu dapat 
diambil di awal. 
d) Dana yang anda simpan dapat membantu perekonomian masyarakat 
lapis bawah. 
e) Dapat digunakan untuk jaminan pembiayaan. 
Syarat pembukaan simpanan berjangka wadiah 
a) Kartu identitas (KTP, SIM, PASPOR). 
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b) Menjadi anggota dengan membayar simpanan produk dan membuka 
simpanan surmada untuk menampung bonus setiap bulan. 
7) Simpanan Berjangka Mudharabah 
Simpanan berjangka mudharabah BMT Surya Madani adalah salah 
satu jenis investasi berjangka yang menggunakan prinsip mudharabah al-
mutlaqah. Dengan prinsip ini dana nasabah di manfaatkan dan 
diinvestasikan secara produktif dalam bentuk pembiayaan kepada usaha 
kecil dan menengah (UKM) dengan professional dan memenuhi aspek 
aspek syariah. Keuntungan dari pembiayaan ini akan dibagikan antara 
nasabah dengan BMT surya madani dengan nisbah atau porsi bagi hasil 
yang telah disepakati diawal. Penarikan dan simpanan di sepakati selama 
jangka waktu tertentu dengan bagi hasil yang dapat dinikmati setiap awal 
bulan. 
Manfaat yang dapat diperoleh dari simpanan berjangka mudharabah 
ini adalah antara lain sebagai berikut : 
a) Aman, karena dana nasabah akan diinvestasikan kepada sektor-
sektor usaha yang jelas, halal, dan proses analisa yang terukur. 
b) Terjamin, karena dana nasabah yang diinvestasikan di BMT telah 
dijamin oleh jaringan BMT. 
c) Bagi hasil yang kompetitif (nisbah minimal 50% untuk nasabah) 
yang diberikan setiap akhir bulan secara langsung kerekening 
simpanan mudharabah nasabah yang bersangkutan. 
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d) Mudah, besarnya dana yang diinvestasikan minimal Rp. 1000.000,- 
dengan pilihan jangka waktu 3,6,12,18, dan 24 bulan. 
e) Membantu perencanaan program investasi nasabah. 
f) Membantu pengembangan ekonomi roduktif khususnya bagi usaha 
mikro kecil menengah (UMKM). 
Fasilitas yang dapat diperoleh dari simpanan berjangka mudharabah ini 
adalah antara lain sebagai berikut : 
a) Investasi nasabah dalam jumlah tertentu dapat disetor dan ditarik 
melalui fasilitas antar-jemut. 
b) Penyimpanan dapat menyalurkan zakat, infaq, dan shodaqoh 
melalui BMT Surya Madani dengan pembebanan rekening secara 
otomatis setiap bulan. 
c) Perpanjangan jangka waktu dapat dilakukan secara otomatis dan 
nisbah bagi hasil disesuaikan pada saat perpanjangan. 
d) Layanan konsultasi tentang bisnis Lembaga Keuangan Syariah 
(LKS). 
Persyaratan yang harus dipenuhi bila nasabah ingin membuka 
simpanan Berjangka Mudharabah adalah sebagai berikut : 
a) Foto copy KTP/SIM. 
b) Mengisi permohonan keanggotaan dan pembukaan rekening 
simpanan mudharabah berjangka. 
c) Membayar simpanan pokok (pembukaan rekening) sebesar Rp. 
10.000,- 
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d) Minimal simpanan Rp. 1000.000,- 
e) Biaya tutup rekening Rp. 5000,- 
b. Produk financing / penyaluran dana 
1) Pembiayaan Mudharabah (Bagi Hasil) 
2) Pembiayaan Musyarakah (Pembiayaan Bersama Bagi Hasil) 
3) Pembiayaan Murabahah (Jual-Beli) 
4) Pembiayaan Ijarah (Sewa) 
5) Jasa Ar Rahn (Gadai) 
6) Qardul Hasan (Pinjaman Kebajikan) 
Syarat permohonan pembiayaan : 
1) Jujur dan amanah 
2) Mempunyai pekerjaan atau usaha yang jelas (halal dan syah secara hukum 
atau aturan syariah). 
3) Telah menjadi anggota atau calon anggota. 
Persyaratan umum mengajukan surat permohonan dengan melampirkan : 
1) Foto copy identitas diri KTP suami isteri, KK, surat nikah, (bagi yang 
sudah menikah) sebanyak 2 lembar. 
2) Foto copy surat-surat jaminan (BPKB/Sertifikat/SHP) sebanyak 2 
lembar. 
3) Foto copy akta pendirian usaha (SUP, TDP, NPWP, dan Neraca L/R) 
bagi wiraswasta/usaha (bila ada) 
4) Persyaratan lain akan diminta bila diperlukan. 
5) Membayar biaya administrasi 
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6) Biaya survey sebesar 1% dari plafond pembiayaan 
7) Potongan dana tabarru’  Rp.1000 perbulan 
8) Biaya Materai dan kelengkapan lain  
3. Dimensi Kualitas Produk 
 Produk yang baik dapat menarik perhatian untuk melakukan pembelian, 
meningkatkan kinerja, mengurangi biaya, dan menyesuaikan nilai terhadap pasar 
sasaran yang diinginkan  (Wijaya, 2011: 13). 
a. Kinerja (Performance) adalah tingkat konsistensi dan kebaikan fungsi-fungsi 
produk. Misalnya kecepatan, kemudahan, dan kenyamanan dalam 
penggunaan. 
b. Keindahan (Esthetics) berhubungan dengan penampilan wujud produk 
(misalnya gaya dan keindahan) serta penampilan fasilitas, peralatan, 
personalia dan materi komunikasi yang berkaitan dengan jasa. 
c. Kemudahan perawatan dan perbaikan. Kemudahan perawatan dan perbaikan 
(Service ability) berkaitan dengan tingkat kemudahan merawat dan 
memperbaiki produk. 
d. Keunikan (features) adalah karakteristik produk yang berbeda secara 
fungsional dari produk-produk sejenis, misalnya, fungsi mobil untuk alat 
transportasi. 
e. Reliabilitas adalah profitabilitas produk atau jasa menjalankan fungsi yang 
dimaksud jangka waktu tertentu. 
f. Daya tahan (Durability) berkaitan dengan berapa lama produk tersebut dapat 
terus digunakan. Dimensi ini mencakup umur teknis maupun ekonomis. 
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g. Kualitas kesesuaian (quality of comformance) adalah ukuran mengenai apakah 
produk atau jasa telah memenuhi spesifikasi yang telah ditetapkan. 
h. Kegunaan yang sesuai (fitness for use) adalah kecocokan dari produk 
menjalankan fungsi-fungsi sebagaimana yang diiklankan atau dijanjikan. 
4. Hubungan Produk Terhadap Keputusan Pembiayaan 
 Kualitas produk merupakan hal yang sangat perlu diperhatikan oleh 
perusahaan, karena kualitas produk yang baik akan memberikan kepuasan 
konsumen. Hal ini juga disebabkan oleh perilaku konsumen yang selalu 
menginginkan produk yang terbaik dalam memenuhi kebutuhanya. Kualitas 
produk yang baik ini akan memberikan kepercayaan kepada konsumen dalam 
penggunaanya yang kemudian menjadi motivasi konsumen untuk membeli / 
menikmati produk tersebut.  
 Dapat dikatakan jika kualitas produk yang dihasilkan bagus dan terjamin 
maka penjualan akan meningkat, sehingga laba perusahaan juga ikut meningkat, 
sedangkan jika kualitas produk yang dihasilkan kurang bagus maka penjualan 
akan menurun sehingga laba perusahaan akan ikut menurun pula (Muanas : 2014). 
 
2.1.5. Biaya 
1. Pengertian Biaya 
Menurut Winarso (2014), Biaya merupakan pengorbanan sumber daya 
ekonomi untuk memperoleh aktiva, dapat diukur dalam satuan uang, yang telah 
terjadi atau yang secara potensial akan terjadi, dimana pengorbanan tersebut untuk 
mencapai tujuan tertentu dan memperoleh manfaat untuk masa yang akan datang. 
Menurut Kotler & Amstrong (2006 : 349), biaya perusahaan dapat menjadi 
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elemen penting dalam strategi penetapan harganya. Perusahaan dengan biaya 
rendah dapat menetapkan harga yang lebih rendah yang menghasilkan penjualan 
dan laba yang lebih besar. 
Para ulama mahzab Maliki, Syafi’i, Hanafi, Hanbali memperbolehkan 
pembebanan biaya langsung yang harus dibayarkan kepada pihak ketiga. Keempat 
mahzab sepakat tidak membolehkan pembebanan biaya langsung yang berkaitan 
dengan pekerjaan yang memang semestinya dilakukan penjual maupun biaya 
langsung yang berkaitan dengan hal-hal yang berguna.  
Keempat mahzab juga membolehkan pembebanan biaya tidak langsung 
yang dibayarkan kepada pihak ketiga dan pekerjaan itu harus dilakukan oleh pihak 
ketiga. Bila pekerjaan itu harus dilakukan oleh si penjual, mahzab Maliki tidak 
membolehkan pembebananya, sedangkan ketiga mahzab membolehkanya. 
Mahzab yang empat sepakat tidak membolehkan pembebanan biaya tidak 
langsung bila tidak menambah nilai barang atau tidak berkaitan dengan hal-hal 
yang berguna (Juniwati : 2011). 
2. Pengertian Biaya Operasional 
Biaya operasional adalah pengeluaran yang berhubungan dengan operasi, 
yaitu semua pengeluaran yang langsung digunakan untuk produksi atau pembelian 
barang yang diperdagangkan termasuk biaya umum, penjualan, administrasi, dan 
bunga pinjaman. Biaya operasional meliputi biaya tetap dan biaya variabel. 
Jumlah biaya variabel tergantung pada volume penjualan atau produksi, jadi 
mengikuti peningkatan atau penurunanya. Sedangkan biaya tetap selalu konstan 
meskipun volume penjualan produksi meningkat atau turun. Singkatnya biaya 
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operasional merupakan biaya yang harus dikeluarkan agar kegiatan atau operasi 
perusahaan tetap berjalan (Winarso : 2014). 
Menurut Juniwati ( 2011), Biaya operasional pada perbankan ialah biaya-
biaya yang dikeluarkan bank dalam kegiatan operasionalnya terdiri dari biaya 
tenaga kerja, biaya administrasi dan umum dll. Nilainya diperoleh dengan 
mengalikan total biaya operasional dengan porsi pembiayaan murabahah terhadap 
total pembiayaan. 
Menurut Sudirman (2013: 173-174), dalam pemberian kredit atau 
pembiayaan, bank akan menentukan besarnya bunga (bank konvensional) atau 
bagi hasil (bank syariah) bagi penerima kredit. Hal tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor biaya diantaranya : 
a. Biaya dana bank atau cost of fund 
Biaya dana dalam bank konvensional diukur dari suku bunga dana. Jika suku 
bunga sejumlah dana tinggi, maka suku bunga kredit juga akan tinggi atau 
sebaliknya. Begitu juga bank syariah, jika plafond pembiayaan tinggi maka 
bagi hasil pun tinggi, jika rendah biaya bagi hasil pun rendah. 
b. Biaya operasi bank atau bank overhead cost 
Dalam operasional bank, bank akan mengeluarkan biaya dengan jumlah 
tertentu seperti biaya tenaga kerja, sewa kantor, biaya penyusutan, biaya 
transpor, biaya promosi dan biaya lainya. 
c. Risiko biaya atau risk cost 
Resiko biaya yang mungkin terjadi selama operasional bank juga 
memengaruhi suku bunga kredit karena resiko tersebut harus dibiayai dari 
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pendapatan bank, yang salah satunya berupa pendapatan dari bunga kredit, 
sehingga resiko biaya akan memengaruhi suku bunga kredit jika resiko biaya 
rendah, maka kemungkinan suku bunga kredit juga rendah begitu sebaliknya. 
d. Keuntungan bank sebelum pajak 
Keuntungan bank ditentukan oleh jumlah bunga masuk atas jumlah bunga 
dana, biaya operasi dan resiko. Jumlah keuntungan itu disebut dengan spread 
bunga, yaitu bunga atas baki debit rata-rata harian dikurangi dengan biaya 
harian (bunga dana harian, biaya operasional harian, resiko harian). 
Keuntungan yang diinginkan oleh sebuah bank memengaruhi suku bunga 
kredit. Jika bank menginginkan keuntungan yang lebih besar, suku bunga 
kredit akan lebih tinggi atau sebaliknya. 
e. Pajak 
Pajak atas bunga dana yang diterima oleh penyimpan dana juga memengaruhi 
suku bunga dana sehingga memengaruhi suku bunga kredit terutama kalau 
suku bunga dana ditanggung oleh bank, maka suku bunga kredit akan tinggi 
atau sebaliknya.  
Menurut Rahmawati dan Rokhman (2015) beberapa faktor yang 
mempengaruhi penetapan profit margin pembiayaan murabahah diantaranya 
a. Biaya operasional 
Sesuai dengan common sense dalam teori murabahah yang memperbolehkan 
adanya pembebanan biaya yang dikeluarkan dalam rangka menunjang 
kelancaran transaksi. Karena operasional lembaga keuangan mikro seperti 
BMT pada prinsipnya adalah mengumpulkan dana dan menyalurkan 
pembiayaan, maka semua biaya yang dikeluarkan untuk mendukung 
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operasionalnya baik secara langsung maupun tidak langsung dapat 
digolongkan sebagai biaya overhead. Secara rata-rata biaya overhead perbulan 
dimasukkan kedalam profit margin pembiayaan murabahah yang dibebankan 
kepada nasabah debitur. 
b. Biaya dana (cost of fund) 
Merupakan biaya yang dikeluarkan oleh perbankan dalam rangka 
menghimpun dana pihak ketiga. Artinya, BMT akan mengihitung biaya yang 
dikeluarkan atas setiap dana yang berhasil dihimpunya, semakin kecil biaya 
dana yang dikeluarkan berarti semakin efisien biaya yang dikeluarkan BMT. 
c. Kredit beresiko (risk of cost) 
Merupakan biaya ditanggung oleh bank sebagai akibat kegagalan nasabah 
dalam melunasi kewajibanya. Semakin besar nilai risk of cost, maka akan 
mengurangi dana cadangan yang dimiliki oleh BMT tersebut. 
d. Target keuntungan (profit target) 
Merupakan suatu bentuk perencanaan untuk mencapai kinerja keuangan. 
Secara syariah pengambilan keuntungan ini diperbolehkan sepanjang dalil dan 
disepakati oleh kedua belah pihak yang bertransaksi. Umumnya pihak 
perbankan range keuntungan yang telah diperhitungkan dan akhirnya 
dikeluarkan sebagai kebijakan dalam rencana kerja dan anggaran perusahaan 
(RKAP) tahunan.    
Indikator Biaya yang ada dalam operasional pembiayaan pada BMT Surya 
Madani yaitu: 
a. Biaya operasional 
b. Biaya Tenaga Kerja (biaya survey) 
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c. Biaya umum (materai dan kelengkapan administrasi) 
d. Biaya Operasi (potongan Tabarru’) 
3. Hubungan Biaya dengan Keputusan Pembiayaan Murabahah 
Hal yang penting untuk dipertimbangkan dalam menentukan keputusan 
pembelian adalah biaya. Biaya yang murah dan terjangkau dengan kualitas barang 
yang bagus adalah keinginan setiap konsumen. Biaya akan membentuk suatu 
harga dimana jumlah keseluruhan nilai yang dipertuarkan konsumen untuk 
manfaat yang didapat atau digunakan atas produk atau jasa (Tjiptono, 2014: 73-
75). 
 
2.2 Penelitian yang Relevan 
Variabel Peneliti Tahun Metode Sampel Hasil Penelitian 
Produk, 
Harga, 
Promosi, dan 
Keputusan 
pembelian 
Ahmad 
Muanas 
2014 Analisis 
Regresi 
Linier 
Berganda 
88 
Responden 
Kualitas produk, 
harga, dan promosi 
masing-masing 
mempunyai 
pengaruh 
singnifikan 
terhadap keputusan 
pembelian  
Biaya 
Operasional, 
Bagi Hasil 
DPK. Dan 
Bunga Kredit 
Bank 
Konvensional 
terhadap 
Margin 
Pembiayaan 
Murabahah 
Endang 
Hatma 
Juniwati 
2011 Regresi 
Linier 
Berganda 
Data 
sekunder 
dengan 
laporan 
publikasi 
keuangan 
dari bulan 
januari 
2006 
sampai 
april 2011 
Biaya operasional 
berpengaruh positif 
tidak signifikan 
terhadap margin 
pembiayaan 
murabahah, Bagi 
hasil berpengaruh 
negatif linier 
signifikan, dan 
Bunga kredit 
berpengaruh positif 
linier signifikan. 
Kualitas 
Produk, 
Harga, 
Promosi, 
Lokasi, dan 
Agnes 
Ligia 
Pratistia 
W, 
Lisbeth 
2014 Regresi 
Linier 
Berganda 
90 
Responden 
Kualitas produk, 
harga, promosi, 
lokasi berpengaruh 
positif terhadap 
keputusan 
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Keputusan 
Pembelian 
M, dan 
Jantje 
Sepang 
pembelian 
Produk, 
Harga, 
Distribusi, 
Promosi, dan 
Keputusan 
Pembelian 
Imam 
Heryanto 
2015 Analisis 
Korelasi 
dan 
Analisis 
Jalur. 
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dengan 
penelitian 
sensus 
Variabel poduk, 
harga, distribusi, 
promosi dan 
keputusan 
pembelian 
termasuk dalam 
kategori baik, 
sedangkan variabel 
kepuasan 
pelanggan 
termasuk dalam 
kategori cukup 
baik. 
Kualitas 
pembiayaan, 
produk 
pembiayaan, 
minat dan 
keputusan 
menjadi 
nasabah 
Bagja 
Sumantri 
2014 Analisis 
jalur 
100 
responden 
Variabel produk 
dan kualitas 
berpengaruh positif 
terhadap minat dan 
keputusan 
Kualitas 
produk, 
kualitas 
pelayanan, 
citra merek, 
persepsi 
harga dan 
keputusan 
pembelian 
jasa asuransi 
jiwa 
Yustinus 
Riyan 
Adiputra 
dan 
Imroatul 
Khasanah 
2016 Regresi 
Linier 
Berganda 
100 
responden 
Variabel kualitas 
produk, kualitas 
pelayanan, citra 
merek, persepsi 
harga berpengaruh 
positif dan 
signifikan terhadap 
keputusan 
pembelian  jasa 
asuransi jiwa 
Diferensiasi 
produk, 
kualitas 
produk, 
kualitas 
pelayanan, 
sikap 
konsumen, 
dan 
keputusan 
pembelian. 
Dewanda 
ayodya 
dan 
Imroatul 
khasanah 
2016 Regresi 
linier 
berganda 
100 
responden 
Variabel produk, 
kualitas produk, 
kualitas pelayanan, 
sikap konsumen, 
berpengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap keputusan 
pembelian. 
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 Dari penelitian yang telah diuraikan diatas, beberapa peneliti seperti 
Ahmad muanas, Agnes Ligia Pratistia W, Lisbeth M, dan Jantje Sepang, Yustinus 
Riyan Adiputra dan Imroatul Khasanah, dan Dewanda ayodya dan Imroatul 
khasanah mengadakan penelitian diantaranya menggunakan variabel kualitas 
produk dengan alat analisis regresi linier berganda, mendapatkan hasil penelitian 
berupa pengaruh positif dan signifikan antara kualitas produk dengan keputusan 
pembelian. 
 Penelitian lain dari Endang Hatma Juniwati, meneliti mengenai biaya, 
dengan alat analisis regresi linier berganda, Biaya operasional berpengaruh positif 
tidak signifikan terhadap margin pembiayaan murabahah, Bagi hasil berpengaruh 
negatif linier signifikan, dan Bunga kredit berpengaruh positif linier s ignifikan. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
produk 
biaya 
Keputusan 
Pembiayaan 
Murabahah 
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Dari gambar 2.1 dapat dijelaskan 
1) Variable bebas produk (X1) berpengaruh positif terhadap keputusan 
pembiayaan murabahah sebagai variabel terikat (Y) 
2) Variable bebas Biaya (X2) berpengaruh positif terhadap keputusan 
pembiayaan murabahah sebagai variabel terikat (Y) 
 
2.4 Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan 
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang 
diperoleh melalui pengumpulan data (sugiyono, 2010: 51) 
1. Variabel produk (X1) terhadap keputusan Pembiayaan Murabahah (Y) 
 Kualitas bisa jadi merupakan hal yang paling dicari oleh konsumen ketika 
mereka memilih produk yang akan digunakan. Kualitas produk adalah 
kekmampuan suatu produk untuk melaksanakan fungsinya, meliputi kehandalan, 
daya tahan, ketepatan, kemudahan operasi, perbaikan produk, serta atribut bernilai 
lainya. 
Kualitas produk menggambarkan sejauh mana kemampuan produk 
tersebut dalam memenuhi kebutuhan konsumen, selain itu, kualitas produk 
mencerminkan kemampuan produk dalam menjalankan tugasnya yang terdapat 
pada dimensi kualitas produk itu sendiri. Dalam penelitian yang dilakukan 
Adiputra (2016) menunjukan semakin tinggi kualitas dari suatu produk maka akan 
semakin mempengaruhi tingginya keputusan pembelian. 
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H1 : Ada pengaruh signifikan positif produk terhadap keputusan pembiayaan 
murabahah BMT Surya Madani Ngemplak Boyolali. 
Sehingga semakin baik kualitas produk pembiayaan maka semakin tinggi 
keputusan konsumen / nasabah dalam menggunakan produk pembiayaan 
murabahah. 
2. Variabel Biaya (X2) terhadap keputusan Pembiayaan Murabahah (Y) 
 Hal yang penting untuk dipertimbangkan dalam menentukan keputusan 
pembelian adalah biaya. Biaya yang murah dan terjangkau dengan kualitas barang 
yang bagus adalah keinginan setiap konsumen. Biaya akan membentuk suatu 
harga dimana jumlah keseluruhan nilai yang dipertuarkan konsumen untuk 
manfaat yang didapat atau digunakan atas produk atau jasa Dalam pembelian atau 
pemakaian jasa konsumen berkaitan dengan waktu dan usaha sebagai manfaat 
kenyamanan (penghematan waktu dan/atau usaha) atau biaya/ beban 
ketidaknyamanan (pemborosan waktu dan/atau usaha). (Tjiptono, 2014: 73-75). 
 Seperti dalam penelitian Rahmawati (2015) bahwa lembaga keuangan 
syariah harus mampu memberikan bagi hasil yang tinggi dengan biaya margin 
pembiayaan yang murah, biaya margin pembiayaan yang murah terjadi karena 
kebijakan lembaga keuangan dalam mengelola keuangan dan menetapkan biaya 
seminimal mungkin. Sehingga ini akan mempengaruhi pertimbangan nasabah 
dalam menentukan keputusan. 
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H2 : ada pengaruh signifikan positif Biaya terhadap keputusan pembiayaan 
murabahah BMT Surya Madani Ngemplak Boyolali. 
Sehingga semakin biaya murah maka semakin banyak nasabah yang 
memutuskan untuk menggunakan pembiayaan murabahah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
43 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian yang akan digunakan penelitian  adalah  pada BMT 
Surya Madani. BMT Surya Madani berada di Jalan Raya Ngemplak, Donohudan, 
Ngemplak, Boyolali.Telepon.(0271) 722651.5856728 Fax. 719507. Pengambilan 
data dalam penelitian ini dilakukan pada bulan April hingga selesai 2017. 
 
3.2. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah dengan menggunakan metode 
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk penyajian 
pada penelitian dalam bentuk angka-angka atau statistik (Sugiyono, 2015: 14). 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau dapat disebut sebagai penelitian 
empiris, yaitu penelitian yang data informasinya diperoleh dari kegiatan di 
lapangan. 
 
3.3. Populasi, Sampel dan teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/ subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya (Sugiyono, 2015: 117). Populasi 
dalam penelitian ini adalah nasabah pembiayaan murabahah sampai tahun 2016 
BMT Surya Madani Ngemplak Boyolali yang berjumlah 2.658 orang. 
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3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut 
prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya (Bisri, 2013: 32). Menurut 
Sugiyono (2015 : 118) berdasarkan penentuan jumlah sampel dari populasi 
tertentu yang dikembangkan dari Issac dan Michael, terdapat beberapa presentase 
tingkat kesalahan yaitu, 1%, 5%, dan 10%. Jumlah sampel yang diambil dalam 
penelitian ini menggunakan rumus slovin sebagai berikut: 
   
 
     
 
Dimana: 
n = ukuran sample 
N = ukuran populasi 
e2 = taraf kesalahan 10% 
 Hasil dari perhitungan jumlah sampel dengan rumus diatas, adalah sebagai 
berikut: 
   
 
     
 
   
     
       (   ) 
 
                 dibulatkan 97 
Berdasarkan perhitungan diatas, maka diperoleh sampel sebanyak 97 
responden dari jumlah populasi yang diambil yaitu 2.658 nasabah dari jumlah  
nasabah pembiayaan murabahah BMT Surya Madani 2016. 
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode purposive sampling. Menurut Sugiyono (2015: 124) 
Purposive Sampling adalah teknik pengambilan sampel yang menggunakan 
pertimbangan-pertimbangan atau karakteristik-karakterustik responden dalam 
pemilihan sampelnya. Karakteristik tersebut berupa nasabah produk pembiayaan 
murabahah di BMT Surya Madani Ngemplak Boyolali yang masih aktif, untuk 
mendapatkan data primer peneliti akan menyebar kuesioner kepada nasabah 
tersebut. Dengan identitas yang disebutkan dalam kuesioner berupa nama, alamat, 
jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan pendapatan. Penelitian 
ini dilakukan selama dua minggu atau lebih dengan rata-rata 10 lembar kuesioner 
perhari yang dibagikan kepada nasabah pembiayaan murabahah tersebut. 
 
3.4. Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer 
adalah data dikumpulkan atau diperoleh oleh peneliti secara langsung dari sumber 
datanya (Bisri, 2013: 11). Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini 
langsung dari responden nasabah pembiayaan murabahah BMT Surya Madani 
Boyolali yang telah mengisi kuesioner. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian Lapangan (penyebaran angket) 
Menurut Sugiyono (2015: 134), penelitian lapangan adalah peneliti terjun 
langsung ke lokasi penelitian dengan melakukan penyebaran angket atau 
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kuesioner, dimana kuesioner tersebut berisi sejumlah pertanyaan tertulis yang 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Kuesioner yang 
digunakan penulis menggunakan skala Likert, yaitu suatu skala psikometrik yang 
umum digunakan dalam kuesioner dimana skala ini digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. 
Tabel 3.1 
Skor Pernyataan 
Pernyataan Skor Pernyataan 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Kurang Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
Sumber : (Sugiyono, 2015: 135)  
Dalam penelitian ini kuesioner ditunjukan pada nasabah BMT Surya 
Madani Boyolali. Kuesioner berisi tentang identitas responden yaitu nama, 
alamat, jenis kelamin, umur, pendidikan terakhir, pekerjaan, dan pendapatan 
anggota BMT. Kemudian selain identitas tersebut juga bersisi tentang pertanyaan 
mengenai produk dan biaya yang mempengaruhi keputusan nasabah BMT surya 
Madani Boyolali. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono (2015 : 60) variable penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulanya. Dalam 
penelitian ini menggunakan variabel diantaranya: 
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3.6.1. Variabel Bebas (Independent) 
Variabel bebas adalah suatu variabel yang variasinya mempengaruhi 
variabel lain atau bisa diartikan variabel yang pengaruhnya terhadap variabel lain 
yang ingin diketahui (Azwar, 2013: 62). variabel independent atau variabel bebas 
pada penelitian ini adalah Produk (X1), Biaya (X2). 
 
3.6.2. Variabel Terikat (Dependent) 
Variabel terikat adalah variabel penelitian yang diukur untuk mengetahui 
besarnya efek atau pengaruh variabel lain (Azwar, 2013: 62). Variabel dependennt 
atau variabel terikat pada penelitian ini adalah Keputusan pembiayaan Murabahah 
(Y). 
 
3.7 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2 
Variabel Penelitian 
No Variabel Indikator  
No. 
Item 
soal 
1 
Produk pembiayaan 
murabahah 
1. Kinerja 1 
2. Keindahan 2 
3. Kemudahan 3 
4. Keunikan 4 
5. Reliabilitas 5 
6. Daya Tahan 6 
7. Kualitas Kesesuaian 7 
8. Kegunaan Yang Sesuai 8 
2 
Biaya Operasional 
pembiayaan murabahah 
1. Biaya Dana Bank atau Cost of Fund 1 
2. Biaya Operasi Bank atau Bank 
overhead cost 
2, 3, 4 
3 Keputusan Pembiayaan 1. Keputusan Jenis Produk 1 
Tabel berlanjut 
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Murabahah 2. Keputusan Tentang Bentuk Produk 2 
3. Keputusan Tentang Merek 3 
4. Keputusan Tentang penjual 4 
5. Keputusan Tentang Jumlah produk 5 
6. Keputusan Tentang Waktu Pembelian 6 
7. Keputusan Tentang Cara Pembayaran 7 
 
 
3.8. Teknik Analisa Data (Uji Instrumen) 
Setelah kuesioner diisi oleh anggota BMT Surya Madani maka diperoleh 
data primer yang diperoleh dari kuesioner tersebut. Kemudian data tersebut akan 
ditabulasikan dan diolah menggunakan rumus statistika melalui SPSS for windows 
ver.20 
 
3.8.1. Uji Validitas 
Validitas merupakan alat ukur yang berbicara mengenai bagaimana suatu 
alat ukur yang digunakan memang telah mengukur apa yang ingin diukur. 
Validitas penelitian berisi sejauh mana kesesuaian hasil penelitian dengan keadaan 
yang sebenarnya atau sejauh mana hasil penelitian mencerminkan keadaan 
(Sugiyono, 2010: 86).  
 Item pertanyaan dinyatakan valid apabila r xy> r tabel , untuk menguji 
koefisien korelasi ini digunakan taraf signifikansi 5%. Dengan menggunakan 
program komputer SPSS 20. 
 
3.8.2. Uji Reliabilitas 
Menunjukan suatu pengertian bahwa suatu instrumen cukup dapat 
dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen sudah 
baik. Instrumen yang reliabel artinya instrumen yang bila digunakan beberapa kali 
Lanjutan tabel 3.2 
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untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama sedang 
hasil penelitian yang reliabel bila terdapat kesamaan data dalam waktu yang 
berbeda (Sugiyono, 2010: 267).  
Menurut Arikunto (2006: 276), kriteria besarnya koefisien reabilitas 
adalah sebagai berikut : 
0,80 – 1,00 Reabilitas sangat tinggi 
0,60 – 0,80 Reabilitas tinggi 
0,40 – 0,60 Reabilitas cukup 
0,20 – 0,40 Reabilitas rendah  
 
3.9. Uji Asumsi Klasik 
Penelitian ini analisis data menggunakan software SPSS sebagai alat untuk 
regresi model formulasi.Untuk mengetahui apakah terdapat pelanggaran asumsi 
klasik ekonometrika yaitu Uji Normalitas, Autokorelasi, Heteroskedastisitas, dan 
Multikolinearitas. 
 
 
3.9.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
variable terikat dan variable bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau 
tidak.Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui normalitas masing-masing 
variabel. Penelitian ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov Test. Jika nilai 
probabilitas < 0,05, (taraf signifikansi 5%), maka model regresi tidak memenuhi 
asumsi normalitas (Ghozali, 2001: 75). 
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3.9.2. Uji Autokorelasi 
Menurut Austi (2014: 65), menjelaskan bahwa uji autokorelasi 
mempunyai tujuan untuk menguji apakah di dalam model regresi linier ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi. Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson. 
Aturan keputusan berdasarkan uji Durbin Watson adalah sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Aturan Keputusan Durbin Watson 
Hipotesis Awal (H0) Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dL 
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada 
keputusan 
dL  d  dU 
Tidak ada autokorelasi negative Tolak 4- dL < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negative Tidak ada 
keputusan 
4- dU   d  4- dL 
Tidak ada autokorelasi, positif atau 
negative 
Tidak tolak dU  d  4- dU 
(Sumber: Astuti, 2014: 65) 
 
 
3.9.3. Uji Multikolinearitas 
Adalah suatu keadaan dimana variabel-variabel independen dalam 
persamaan regresi memiliki hubungan yang kuat satu sama lain. Multikolinearitas 
digunakan untuk menunjukan adanya hubungan linier antara variabel-vriabel 
bebas dalam model regresi (Sumodiningrat, 2001: 281). Semakin kuat hubungan 
antara dua atau lebih variabel-variabel independen, semakin jelas terlihat 
multikolinearitasnya. 
Cara mendeteksi ada tidaknya hubungan multikolinearitas diantara 
variabel-variabel bebas dengan variabel bebas dengan variabel terikat adalah 
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dengan melihat tolerance value atau variance inflation factor (VIF). Suatu model 
regresi yang menyebabkan multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance yang 
lebih besar dari 0,10 atau nilai VIF kurang dari 10. Jika tolerance dibawah 0,10 
atau VIF diatas 10 maka terjadi multikolinearitas. 
 
3.9.4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas adalah suatu kondisi dimana seluruh faktor tidak 
memiliki varian yang sama dan varianya tidak konstas untuk seluruh pengamatan-
pengamatan atas X (Sumodiningrat, 2001: 261). Dengan melakukan uji statistik 
gletser yaitu dengan mengubah nilai residual menjadi absolute residual dan 
meregresnya dengan variabel independen dalam model. Jika diperoleh nilai 
residual lebih tinggi dari nilai signifikansi maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas (Latan dan Temalagi, 2013: 66). 
 
3.10. Uji Hipotesis 
Uji parsial (t test) digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2013: 178). Hipotesis 
yang digunakan yaitu :  
1. Apabila H0 : bi   0 = variabel independen berpengaruh negatif terhadap 
variabel dependen. 
2. Apabila H0 : bi   0 = variabel independen berpengaruh positif terhadap 
variabel dependen. 
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Prosedur pengujiannya dilakukan setelah perhitungan terhadap t hitung. 
Kemudian dibandingkan nilai t table dengan t hitung. Kriteria pengambilan 
keputusan yaitu : 
1. Jika t hitung > t table dan tingkat signifikansi (α) < 0,05 maka H0 ditolak. 
Sehingga terdapat pengaruh variabel independen secara menyeluruh terhadap 
variabel dependen. 
2. Jika t hitung < t table dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka H0 diterima. 
Sehingga variabel independen secara menyeluruh tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen. 
 
3.11. Uji Ketepatan Model 
3.11.1. Pengujian Koefisien Regresi secara Simultas (Uji f) 
Menurut Ghozali (2013: 177), uji pengaruh simultan (F test) digunakan 
untuk mengetahui apakah variabel independen secara bersama-sama 
mempengaruhi variabel dependen. Adapun prosedur pengujiannya adalah setelah 
melakukan perhitungan dengan F hitung. Kemudian membandingkan nilai F 
hitung dengan F tabel. Kriteria pengambilan keputusan adalah : 
a. Apabila F hitung > F tabel dan tingkat signifikan (α) < 0,05 maka H0 ditolak. 
Artinya secara bersaman semua variabel independen berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen. 
b. Apabila F hitung < F table dan tingkat signifikansi (α) > 0,05 maka H0 
diterima. Artinya secara bersaman semua variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
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3.11.2. Uji Koefisien Determinan (R2) 
Uji R2 digunakan untuk mengetahui seberapa jauh proporsi variasi 
variabel-variabel independen dapat menerangkan dengan baik variabel 
independennya (Setiaji, 2004: 29). Nilai R2 mendekati satu yang artinya variabel-
variabel independen dalam penelitian memberikan hampir semua informasinya 
yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependennya.  
 
3.12. Analisis Regresi Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 
Produk (X1), Biaya (X2), keputusan anggota dalam memilih pembiayaan rahn (Y) 
dengan persamaan regresi sebagai berikut: 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Keterangan : 
a : bilangan konstanta 
b1 : koefisien regresi variabel X1 
b2 : koefisien regresi variabel X2 
X1 : produk 
X2 : biaya 
e : error 
Y : keputusan menggunakan pembiayaan murabahah 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
 Berdirinya lembaga BMT Surya Madani berawal dari ide dan gagasan para 
tokoh perserikatan Muhammadiyah Ranting Desa Giriroto kecamatan ngemplak 
kabupaten Boyolali, dalam menjawab permasalahan tentang fatwa majelis ulama 
Indonesia (MUI), para tokoh merasa terpanggil untuk merintis dan mencari wadah 
bagi umat islam untuk menciptakan kegiatan yang lebih adil dan menyejahterakan 
masyarakat. Salah satunya dengan mendirikan lembaga keuangan syariah, melalui 
gagasan majelis ekonomi, untuk mengumpulkan para pengurus takmir jamaah 
masjid ada tanggal 16 Mei 2007 di masjid Al-Muslimin dukuh Gumuk Rt. 04/02 
desa Giriroto.  
 Hasil rapat terbentuklah keputusan nama lembaga keuangan mikro dengan 
nama KJKS BMT Surya Madani, dengan kepengurusan di ketuai oleh sdr. 
Abdani,SE dengan modal awal para pendiri terkumpul Rp 12.000.000. Dengan 
modal tersebut operasional mulai berjalan dan efektif pada bulan September 2007. 
Di akhir tahun pengurus mengajukan akte pendirian ke dinas koperasi dan 
UMKM Provinsi Jawa Tengah dan telah keluar Akte pada tanggal 05 Juni 2008 
dengan Badan Hukum No. 14164/BH/KDK.11/VI/2008. 
Dalam penelitian ini sebagai sampel penelitian adalah nasabah BMT Surya 
Madani Ngemplak Boyolali yang diambil secara purposive sampling diperoleh 
sampel sebanyak 97 nasabah. Adapun berikut ini akan dijelaskan karakteristik 
responden (Buku SOP BMT Surya Madani : 2016). 
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1. Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
Tabel 4.1 
Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Persentase 
1 Laki-Laki 74 76,3% 
2 Perempuan 23 23,7% 
Jumlah 97 100% 
Sumber: data primer diolah 2017 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
jenis kelamin diketahui mayoritas nasabah berjenis kelamin laki-laki sebanyak 74 
orang (76,3%), dan nasabah perempuan sebanyak 23 orang (23,7%). Hal ini 
dikarenakan nasabah yang berjenis kelamin laki-laki lebih percaya apabila 
mengajukan pembiayaan murabahah di BMT. 
2. Karakteristik Responden Menurut Usia 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Menurut Usia 
No Usia Jumlah Persentase 
1 20-30 tahun 8 8,2% 
2 31-40 tahun 27 27,9% 
3 41-50 tahun 33 34% 
4 Diatas 50 tahun 29 29,9% 
Jumlah 97 100% 
Sumber: Data primer diolah 2017 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
usia diketahui mayoritas nasabah berusia 41-50 tahun sebanyak 33 orang (34%), 
dan paling sedikit nasabah berusia diatas 20-30 tahun sebanyak 8 orang (8,2%). 
Karena usia 41-50 tahun termasuk tahap usia kemapanan, dimana ketika 
melakukan usaha bisnis mereka telah matang dan berpengalaman. Sehingga 
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kebanyakan dari mereka memutuskan mengajukan pembiayaan murabahah di 
BMT. 
3. Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
Tebel 4.3 
Karakteristik Responden Menurut Pendidikan Terakhir 
No. Pendidikan Jumlah Persentase 
1 Tidak sekolah  1  1% 
2 SD  9  9,3% 
3 SMP  25 25,7% 
4 SMA  31  32% 
5 Diploma  13  13,4% 
6 Sarjana  16  16,5% 
7 Pasca Sarjana  2  2,1% 
Jumlah 97 100% 
Sumber : Data primer diolah 2017 
Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
pendidikan diketahui mayoritas nasabah pendidikan SMA sebanyak 31 orang 
(32%) dan sebagian kecil nasabah tidak sekolah sebanyak 1 orang (1%). Hal ini 
dikarenakan mayoritas nasabah BMT Surya Madani Ngemplak Boyolali adalah 
pedagang di pasar dan sebagian kecil warga sekitar. 
4. Karakteristik Responden Menurut Pekerjaan 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Menurut Pekerjaan 
No Pekerjaan Jumlah Persentase 
1 PNS  12 12,4%  
2 Karyawan Swasta  24  24,7% 
3 Wiraswasta  32  32,9% 
4 Mahasiswa/Pelajar  0  0% 
5 Lainya  29  30% 
Jumlah 97 100% 
Sumber: Data primer diolah 2017 
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Berdasarkan hasil distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
pekerjaan diketahui mayoritas nasabah merupakan wiraswasta sebanyak 32 orang 
(32,9%) dan sebagian kecil nasabah bekerja sebagai pegawai negeri sipil (PNS) 
sebanyak 12 orang (12,4%). Hal ini dikarenakan wiraswasta lebih sering 
membutuhkan modal dalam berbisnis, sehingga memutuskan mengajukan 
pembiayaan murabahah di BMT Surya Madani Ngemplak Boyolali. 
5. Karakteristik Responden Menurut Pendapatan 
Tabel 4.5 
Karakteristik Renponden Menurut Pendapatan 
No Pendapatan Jumlah Persentase 
1 < Rp. 1000.000 17  17,5%  
2 Rp. 1.500.000-Rp. 2.000.000  43  44,3% 
3 Rp. 2.000.000-Rp. 3.000.000  25  25,8% 
4 > Rp. 3.000.000  12  12,4% 
Jumlah  100% 
Sumber: Data primer diolah 2017 
Berdasarkan distribusi frekuensi karakteristik responden menurut 
pendapatan diketahui mayoritas nasabah berpendapatan Rp.1.500.000-
Rp.2.000.000. Sebanyak 43 orang (44,3%). Dan sebagian kecil nasabah 
berpendapatan > Rp.3.000.000 sebanyak 12 orang (12,4%). Hal ini dikarenakan 
dengan pendapatan Rp.1.500.0000-Rp.2.000.000 nasabah lebih yakin dalam 
memutuskan pembiayaan murabahah. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Uji Instrumen 
Hasil uji instrumen dalam penelitian ini meliputi uji validitas, dan 
reliabilitas. Hasilnya dapat dijelaskan satu per satu sebagai berikut: 
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1. Uji Validitas 
Pengujian validitas instrumen dilakukan dengan korelasi produck-momen 
Parson. Jika r hitung > r tabel maka item pernyataan dinyatakan valid dan jika r 
hitung < r tabel maka item pernyataan dinyatakan tidak valid. Hasil uji validitas 
satu persatu setiap variabel akan dijelaskan sebagai berikut. 
a. Variabel Produk 
Pengujian validitas variabel produk terdiri dari 8 item pernyataan, adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut ini. 
Tabel 4.6 
Hasil Uij Validitas Produk 
No. Item r Product Momen r tabel Keterangan 
1 0,766 0, 361 Valid 
2 0,597 0, 361 Valid 
3 0,720 0, 361 Valid 
4 0,634 0, 361 Valid 
5 0,709 0, 361 Valid 
6 0,530 0, 361 Valid 
7 0,601 0, 361 Valid 
8 0,741 0, 361 Valid 
Sumber: Data Primer diolah 2017 
 Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel Produk diketahui bahwa 
semua item pernyataan r hitung > r tabel (0,361) dengan nilai signifikansi (p 
value)< 0,05 sehingga ke-8 pernyataan dalam variabel produk dinyatakan valid. 
b. Variabel Biaya  
Pengujian validitas variabel biaya terdiri dari 4 item pernyataan, adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut ini: 
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Tabel 4.7 
Hasil Uji Validitas Biaya 
No. Item r Product Momen r tabel Keterangan 
1 0,698 0, 361 Valid 
2 0,705 0, 361 Valid 
3 0,728 0, 361 Valid 
4 0,826 0, 361 Valid 
Sumber: Data Primer diolah 2017 
 Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel Produk diketahui bahwa 
semua item pernyataan r hitung > r tabel (0,361) dengan nilai signifikansi (p 
value)< 0,05 sehingga ke-4 pernyataan dalam variabel biaya dinyatakan valid. 
c. Variabel Keputusan 
 Pengujian validitas variabel biaya terdiri dari 7 item pernyataan, adapun 
hasilnya dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut ini: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji validitas Keputusan 
No. Item r Product Momen r tabel Keterangan 
1 0,733 0, 361 Valid 
2 0,852 0, 361 Valid 
3 0,785 0, 361 Valid 
4 0,823 0, 361 Valid 
5 0,940 0, 361 Valid 
6 0,783 0, 361 Valid 
7 0,423 0, 361 Valid 
Sumber: Data primer diolah 2017 
 
 Berdasarkan hasil pengujian validitas variabel Produk diketahui bahwa 
semua item pernyataan r hitung > r tabel (0,361) dengan nilai signifikansi (p 
value)< 0,05 sehingga ke-7 pernyataan dalam variabel keputusan dinyatakan 
valid. 
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4.2.2. Hasil Uji Reliabilitas 
Pengujian reliabilitas dengan menggunakan uji statistik Cronboach Alpha 
(α). Menurut Arikunto (2006: 276), kriteria besarnya koefisien reabilitas adalah 
sebagai berikut : 
0,80 – 1,00 Reabilitas sangat tinggi 
0,60 – 0,80 Reabilitas tinggi 
0,40 – 0,60 Reabilitas cukup 
0,20 – 0,40 Reabilitas rendah  
Sehingga suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai Cronboach Alpha > 0,60. Hasil uji reliabilitas secara ringkas ditunjukan pada 
tabel 4.9 berikut ini. 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas 
No. Item Variabel 
Cronboach 
Alpha 
Keterangan 
1 Produk 0,806 Reliabel 
2 Biaya 0,711 Reliabel 
3 Keputusan 0,878 Reliabel 
Sumber: Data primer diolah 2017 
Dari hasil uji reliabilitas yang terlihat pada tabel 4.9 diatas yang dapat 
diketahui bahwa seluruh item pernyataan dari masing-masing variabel dalam 
penelitian ini adalah reliabel. Hal ini ditunjukan oleh nilai Cronboach Alpha dari 
masing-masing variabel bernilai lebih dari 0,60. 
 
 
 
61 
 
 
4.2.3. Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
penyimpangan asumsi klasik atau persamaan regresi berganda yang digunakan. 
Pengujian ini terdiri atas uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan 
uji heteroskedastisitas. Berikut hasilnya dijelaskan satu per satu. 
1. Uji Normalitas 
Untuk menguji normalitas data dapat juga menggunakan uji statistik 
Kolmogrov Smirnov (K-S). Besarnya tigkat K-S dengan tingkat signifikans diatas 
0,05 berarti dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal. Hasil uji 
normalitas data secara ringkas hasilnya dapat dilihat  
Tabel 4.10. 
Hasil Uji Normalitas 
Variabel P value Keterangan 
Unstandardized Residual 0,590 Data terdistribusi normal 
Sumber: Data primer diolah 2017 
Hasil perhitungan Kolmogorov-Smirnov menunjukan bahwa nilai 
signifikansi (p value) sebesar 0,590 > 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa model regresi layak digunakan karena memenuhi asumsi normalitas atau 
dapat dikatakan sebaran data penelitian terdistribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas dalam model 
regresi, dapat dilihat dari tolerance value dan variance inflation factor (VIF). 
Nilai cut off yang umum untuk menunjukan adanya multikolinearitas adalah nilai 
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tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Hasil uji multikolinearitas 
dapat dilihat secara ringkas pada tabel 4.11 berikut ini: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Produk 0,824 1,214 Tidak terjadi multikolinearitas 
Biaya 0,824 1,214 Tidak terjadi multikolinearitas 
Sumber: data primer diolah 2017 
Berdasarkan tabel 4.11 diatas menunjukan bahwa masing-masing variabel 
mempunyai nilai VIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance lebih besar dari 0,1. 
Hal ini berarti menunjukan bahwa tidak adanya masalah multikolinier dalam 
model regresi, sehingga memenuhi syarat analisis regresi. 
3. Uji Autokorelasi 
Hasil analisis autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson diperoleh 
nilai DW sebesar 1,894 yang mana terletak diantara du (1,7116) dan 4-du (2,884) 
pada k=2 dan n=97, hal ini dapat diartikan bahwa tidak ada autokorelasi pada 
hasil analisis dan memenuhi syarat analisis regresi. 
4. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dari tingkat signifikansi 
dapat digunakan Uji Gletser atau absolute residual dari data. Jika tingkat 
signifikansi berada diatas 5% berarti tidak terjadi heteroskedastisitas tetapi jika 
berada dibawah 5% berarti terjadi gejala heteroskedastisitas. Hasil uji 
heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut ini: 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel t Hitung Sig Keterangan 
Produk -1,079 0,283 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Biaya 0,988 0,326 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Sumber: Data primer diolah 2017 
Berdasarkan hasil analisis seperti pada tabel 4.12 di atas dapat diketahui 
bahwa masing-masing variabel mempunyai nilai signifikansi (p value) > 0,05 
maka dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak mengandung adanya 
heteroskedastisitas, sehingga memenuhi persyaratan dalam analisis regresi. 
 
4.2.4. Pengujian Hipotesis 
1. Analisis Regresi Berganda 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
linier berganda. Hasil analisis regresi linier berganda ditunjukan pada tabel 4.13 
sebagai berikut ini. 
Tabel 4.13 
Hasil Analisis Regresi Berganda 
Variabel 
Unstadardized 
Coefficients T Sig Keterangan 
B 
Konstanta 4.630       
Produk 0.566 8.111 0.000 signifikan 
Biaya 0.335 3.100 0.003 signifikan 
R2 = 0.555                                             F hitung = 58.568 
t tabel = 1.98552                                   F tabel = 3.09 
Sumber : Data primer diolah 2017 
Dari hasil analisis regresi berganda di atas, dapat diperoleh persamaan 
sebagai berikut : 
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Y= 4,630 + 0,566X1 + 0,335X2 + e 
Berdasarkan persamaan regresi linier berganda di atas dapat 
diinterpretasikan sebagai berikut: 
a. a = 4,630 menyatakan bahwa tanpa adanya variabel produk dan biaya 
maka keputusan nasabah BMT Surya Madani Ngemplak Boyolali dalam 
menggunakan pembiayaan murabahah mengalami peningkatan sebesar 
4,630. 
b. X1 = 0,566 menyatakan bahwa jika kualitas produk bertambah 1 poin, 
sementara variabel independen lainya bersifat tetap, maka keputusan 
nasabah BMT Surya Madani Ngemplak Boyolali dalam menggunakan 
pembiayaan murabahah akan mengalami peningkatan sebesar 0,566 atau 
dengan presentase sebesar 56,6% dengan kata lain koefisien regresi untuk 
variabel produk bernilai positif menyatakan bahwa apabila semakin tinggi 
kualitas produk maka semakin meningkat keputusan nasabah BMT Surya 
Madani Ngemplak Boyolali dalam menggunakan pembiayaan murabahah. 
c. X2 = 0,335 menyatakan bahwa jika biaya bertambah 1 poin, sementara 
variabel variabel independen lainya bersifat tetap, maka keputusan 
nasabah BMT Surya Madani Ngemplak Boyolali dalam menggunakan 
pembiayaan murabahah akan mengalami peningkatan sebesar 0,335 atau 
dengan presentase sebesar 33,5% dengan kata lain nilai koefisien regresi 
untuk variabel biaya bernilai positif menyatakan bahwa apabila semakin 
tinggi biaya maka semakin meningkatkan keputusan nasabah BMT Surya 
Madani Ngemplak Boyolali dalam menggunakan pembiayaan murabahah. 
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2. Uji Ketepatan Model 
a. Signifikansi Simultan (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 956.332 2 478.166 58.568 .000
b
 
Residual 767.441 94 8.164   
Total 1723.773 96    
Uji F diperlukan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen secara simultan dan untuk mengetahui ketepatan 
model regresi yang digunakan. 
Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 58,568 > Ftabel (3,09) 
dengan nilai signifikan sebesar 0,000 pada tingkat signifikan 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa model regresi yang dipilih tepat. 
b. Koefisien Determinasi (R2) 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 .745
a
 .555 .545 2.857 
 
 
Uji R2 digunakan untuk mengetahui seberapa jauh proporsi variasi 
variabel-variabel independen dapat menerangkan dengan baik variabel 
dependenya. Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan menggunakan SPSS. 
Dapat diketahui koefisien determinasi (R2) yaitu Adjusted R Square sebesar 
0,545 adalah penguadratan dari koefisien determinasi korelasi. Hal ini berarti 
variabel bebas nilai Produk (X1) dan Biaya (X2) mampu menerangkan keputusan 
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pembiayaan murabahah (Y) sebebsar 54,5%, sedangkan 45,5% dipengaruhi oleh 
variabel lain diluar penelitian. 
Nilai R square berkisar pada angka 0 sampai 1, dengan catatan R square 
mendekati angka satu, menunjukan semakin kuat hubungan antar variabel-
variabel angka satu, menunjukan semakin kuat hubungan antar variabel-variabel 
tersebut. Sehingga model ini dapat dinilai baik. 
Maka dari itu dalam meningkatkan keputusan pembiayaan murabahah, 
nasabah tidak hanya melihat pada nilai produk dan biaya yang ditawarkan untuk 
menarik konsumen saja, tetapi harus melihat faktor-faktor lain yang bisa 
meningkatkan keputusan nasabah dalam menggunakan pembiayaan murabahah. 
c. Uji t 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 4.630 2.030  2.282 .025 
Produk .566 .070 .615 8.111 .000 
Biaya .335 .108 .235 3.100 .003 
 
Uji t dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen, 
dengan kriteria pengujian jika t-hitung > t-tabel atau p value < α maka H0 ditolak. 
Hasil analisis uji t untuk variabel produk diperoleh nilai thitung sebesar 
8,111> ttabel (1,98552) dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 berarti lebih kecil 
dari 0,05 maka H1 diterima, yang artinya produk berpengaruh positif terhadap 
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keputusan nasabah BMT Surya Madani Ngemplak Boyolali dalam menggunakan 
pembiayaan murabahah. 
Hasil analisis uji t untuk variabel biaya diperoleh nilai thitung sebesar 
3,100>ttabel (1,98552) dengan nilai probabilitas 0,003 berarti lebih kecil dari 0,05  
maka H2 diterima, yang artinya biaya berpengaruh positif terhadap keputusan 
nasabah BMT Surya Madani Ngemplak Boyolali dalam menggunakan 
pembiayaan murabahah. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisi Data 
4.3.1 Pengaruh Produk Terhadap Keputusan Pembiayaan Murabahah 
Produk merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan kesuatu pasar 
untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen, produk terdiri dari barang, 
jasa, pengalaman, events, orang kepemilikan, organisasi, informasi dan ide 
(Kotler, 2000: 488). Pembiayaan murabahah merupakan salah satu produk yang 
diwarkan oleh suatu lembaga keuangan syariah terutama BMT Surya Madani 
Ngemplak Boyolali. 
Menurut Wijaya (2011 : 13), suatu produk dikatakan memiliki kualitas 
yang baik apabila memiliki fungsi diantarana: kecepatan, kemudahan, 
kenyamanan dll. Dimana fungsi tersebut termuat dalam indikator kinerja, 
keindahan, kemudahan, keunikan, reliabilitas, daya tahan, kualitas kesesuaian, 
kegunaan yang sesuai. Hal ini telah dituangkan oleh peneliti kedalam item 
pernyataan yang ada didalam angket penelitian. 
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Kualitas produk yang baik ini akan memberikan kepercayaan kepada 
konsumen dalam penggunaanya yang kemudian menjadi motivasi konsumen 
untuk membeli / menikmati produk tersebut. Dapat dikatakan jika kualitas produk 
yang dihasilkan bagus dan terjamin maka penjualan akan meningkat, sehingga 
laba perusahaan juga ikut meningkat, sedangkan jika kualitas produk yang 
dihasilkan kurang bagus maka penjualan akan menurun sehingga laba perusahaan 
akan ikut menurun pula (Muanas : 2014). 
Sesuai dengan pendapat diatas, hasil penelitian bahwa variabel produk 
memiliki nilai t hitung sebesar 8,111> t tabel (1,98552) dengan nilai probabilitas 
sebesar 0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang artinya produk 
berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah BMT Surya Madani Ngemplak 
Boyolali dalam menggunakan pembiayaan murabahah. Nilai koefisien regresi 
positif disini dapat diartikan bahwa semakin bagus produk tersebut maka semakin 
meningkat keputusan nasabah BMT Surya Madani Ngemplak Boyolali dalam 
menggunakan pembiayaan murabahah.  
Hal ini dapat diartikan bahwa semakin produk tersebut memenuhi 
keinginan nasabah maka keputusan nasabah dalam menggunakan pembiayaan 
murabahah akan meningkat. Sesuai dengan pendapat agnes dkk (2014), bahwa 
produk yang berkualitas mampu membuat keputusan nasabah dalam membeli atau 
menggunakan suatu produk dan meningkatkan laba perusahaan karena pembelian 
meningkat. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Adiputra & Khasanah 
yang menyatakan bahwa kualitas produk memiliki pengaruh positif dan signifikan 
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terhadap keputusan penggunaan jasa dengan studi kasus pada jasa asuransi AJB 
Bumiputra 1912. Dimana dalam penelitian ini terdapat variabel lain yaitu kualitas 
pelayanan, citra merek dan persepsi harga. 
 
4.3.2. Pengaruh Biaya Terhadap keputusan Pembiayaan Murabahah 
Hal yang penting untuk dipertimbangkan dalam menentukan keputusan 
pembelian adalah biaya. Biaya yang murah dan terjangkau dengan kualitas barang 
yang bagus adalah keinginan setiap konsumen. Menurut Kotler, biaya akan 
membentuk suatu harga dimana jumlah keseluruhan nilai yang dipertukarkan 
konsumen untuk manfaat yang didapat atau digunakan atas produk atau jasa. 
Dalam perbankan price menjadikan suku bunga sebagai harga yang ditawarkan. 
(Tutik Suryani, 2008: 48). 
Sesuai dengan pendapat diatas, hasil penelitian bahwa variabel produk 
memiliki nilai t hitung sebesar 3,100> t tabel (1,98552) dengan nilai probabilitas 
0,003 berarti lebih kecil dari 0,05  maka H2 diterima, yang artinya biaya 
berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah BMT Surya Madani Ngemplak 
Boyolali dalam menggunakan pembiayaan murabahah. 
 Hal ini dapat diartikan bahwa semakin murah biaya yang dikeluarkan 
untuk menggunakan pembiayaan murabahah maka semakin tinggi keputusan 
nasabah untuk menggunakan pembiayaan murabahah. Sesuai dengan pendapat 
Kotler & Amstrong (2006 : 349), biaya perusahaan dapat menjadi elemen penting 
dalam strategi penetapan harganya. Perusahaan dengan biaya rendah dapat 
menetapkan harga yang lebih rendah yang menghasilkan penjualan dan laba yang 
lebih besar.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan maka 
diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
1.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel produk memiliki nilai t 
hitung sebesar 8,111> t tabel (1,98552) dengan nilai probabilitas sebesar 
0,000 berarti lebih kecil dari 0,05 maka H1 diterima, yang artinya produk 
berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah BMT Surya Madani 
Ngemplak Boyolali dalam menggunakan pembiayaan murabahah. 
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel biaya memiliki nilai t hitung 
sebesar 3,100> t tabel (1,98552) dengan nilai probabilitas 0,003 berarti 
lebih kecil dari 0,05  maka H2 diterima, yang artinya biaya berpengaruh 
positif terhadap keputusan nasabah BMT Surya Madani Ngemplak 
Boyolali dalam menggunakan pembiayaan murabahah. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan antara lain : 
1. Ruang lingkup penelitian ini terbatas pada nasabah BMT Surya Madani 
Ngemplak Boyolali, sehingga untuk mendapatkan kesimpulan yang 
bersifat secara general maka perlu dilakukan penelitian yang lebih luas 
dengan memperluas obyek penelitian. 
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2. Penelitian ini hanya menguji pengaruh produk dan biaya terhadap 
keputusan pembiayaan murabahah, padahal masih ada faktor lain yang 
dapat mempengaruhi keputusan pembiayaan murabahah terbukti dari nilai 
Adjusted R Square hanya sebesar 54,5% jadi masih 45,5% dipengaruhi 
faktor lain diluar penelitian. 
3. Penelitian dilakukan dengan metode survei melalui kuesioner dan 
wawancara, sehingga kemungkinan pendapat responden tidak tertangkap 
secara nyata. 
 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 
1. Bagi BMT Surya Madani Ngemplak Boyolali 
a. Diharapkan dapat lebih meningkatkan kualitas kedua variabel tersebut untuk 
mempertahankan keputusan nasabah agar lebih loyal terhadap BMT Surya 
Madani Ngemplak Boyolali dan tidak pindah ke BMT lainya. Hal ini diyakini 
akan membuat keputusan nasabah lebih meningkat. 
b. Dilihat dari hasil koefisien regresi diketahui bahwa variabel biaya mempunyai 
nilai paling kecil, oleh karena itu diharapkan pihak BMT Surya Madani 
Ngemplak Boyolali lebih bijak dalam mengambil keputusan besar biaya yang 
ditanggungkan kepada nasabah sehingga nasabah lebih yakin dalam 
mengambil keputusan terhadap pembiayaan murabahah. 
c. Untuk meningkatkan keputusan nasabah dilakukan dengan cara sebagai 
berikut : 
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1) Lebih menyesuaikan kepada tingkat keuntungan atas usaha yang dilakukan 
nasabah dari hasil pembiayaan murabahah. 
2) Meningkatkan citra dengan memberikan pelayanan yang unggul kepada 
setiap nasabah. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
a. Peneliti selanjutnya untuk mengembangkan instrumen penelitian yang lebih 
baik dan memperluas objek penelitian. 
b. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel lain yang dapat 
mempengaruhi keputusan pembiayaan murabahah nasabah BMT semisal 
marketing-mix, perilaku konsumen dan lain sebagainya. 
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